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Abstrak

Kondisi alam, keanekaragaman penduduk, serta budaya di
Indonesia menyebabkan timbulnya resiko terjadinya bencana alam. Provinsi
Jawa Timur memiliki 38 Kabupaten/Kota yang memiliki sebaran bencana
alam yang berbeda dimasing-masing wilayah. Maka dari itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pola kecenderungan frekuensi terjadinya
bencana alam hidrometeorologi di Jawa Timur meliputi banjir, tanah
longsor dan angin puting beliung. Metode yang digunakan yaitu analisis
korespondensi. Sedangkan data yang digunakan yaitu data sekunder yang
diperoleh dari BPBD Provinsi Jawa Timur. Persentase banjir tertinggi
terjadi di Kabupaten Pasuruan sebesar 57,77% sedangkan tanah longsor
tertinggi terjadi di Kabupaten Trenggalek sebesar 45,22%, dan angin puting
beliung tertinggi terjadi di Kabupaten Sidoarjo sebesar 17,58%. Pola
kecenderungan di Jawa Timur tahun 2017 banjir cenderung terjadi pada
Kabupaten : Blitar, Lumajang, Banyuwangi, Pasuruan, Mojokerto,
Jombang, Nganjuk, Madiun, Ngawi, Bojonegoro, Lamongan, Gresik,
Bangkalan, Sampang, Kota : Blitar, Pasuruan, Mojokerto, Madiun,
Surabaya, Batu, sedangkan tanah longsor cenderung terjadi pada Kabupaten
: Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Situbondo Magetan dan Tuban, sedangkan
angin puting beliung cenderung terjadi pada Kabupaten : Tulungagung,
Kediri, Malang, Jember, Bondowoso, Probolinggo, Sidoarjo, Pamekasan,
Sumenep, Kota : Kediri, Malang, Probolinggo.
Kata Kunci : Analisis Korespondensi, Angin Puting Beliung, Banjir,

Bencana Alam Hidrometeorologi, Tanah Longsor.
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Abstract

Natural conditions, population diversity, and culture in Indonesia
cause the risk of natural disasters. East Java Province has 38 districts /
municipalities that have a range of natural disasters different in each
region. Therefore, this study aims to determine the trend patterns of
frequency of natural disasters hidrometeorologi in East Java covering
floods, landslides and tornado. The method used is correspondence
analysis. While the data used is secondary data obtained from BPBD East
Java Province. the highest percentage of flood occurred in Pasuruan
Regency of 57.77% while the highest landslide occurred in Trenggalek
Regency of 45.22%, and the highest tornado occurred in Sidoarjo Regency
of 17.58%. The pattern of trends in East Java in 2017 floods tend to occur
in the Districts : Blitar, Lumajang, Banyuwangi, Pasuruan, Mojokerto,
Jombang, Nganjuk, Madiun, Ngawi, Bojonegoro, Lamongan, Gresik,
Bangkalan, Sampang, City : Blitar, Pasuruan, Mojokerto, Madiun,
Surabaya, Batu, while landslides tend to occur in the districts: Pacitan,
Ponorogo, Trenggalek, Situbondo Magetan and Tuban, while the tornado
tend to occur in Districts : Tulungagung, Kediri, Malang, Jember,
Bondowoso, Probolinggo, Sidoarjo, Pamekasan, Sumenep , City : Kediri,
Malang, Probolinggo.
Key Word : Correspondence Analysis, Flood, Landslide, Natural

Hydrometeorology, Whirlwind Wind.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar terdiri dari
gugusan kepulauan mempunyai potensi bencana yang sangat
tinggi dan juga sangat bervariasi dari aspek jenis bencana.
Kondisi alam, keanekaragaman penduduk, serta budaya di
Indonesia menyebabkan timbulnya resiko terjadinya bencana
alam. Bencana alam diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu
bencana alam geologis, bencana alam hidrometeorologi, dan
bencana alam ekstra-terestrial. Selama tahun 2016, kejadian
bencana alam paling banyak terjadi di Provinsi Jawa Tengah,
mencapai 639 kali kejadian dalam setahun. Diikuti oleh catatan
bencana di Jawa Timur sebanyak 382 bencana, Jawa Barat 329
kali bencana lalu Kalimantan Timur 190 kali bencana, dan Aceh
83 kali bencana. Kelima Provinsi tersebut dicatat oleh Badan
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) sebagai provinsi
dengan catatan bencana terbanyak di Indonesia sepanjang tahun
2016 (BNPB, 2017). Berdasarkan data dari BNPB, bencana di
Indonesia sepanjang tahun 2016 sebesar 92 persen adalah bencana
kategori klimatologi sedangkan berdasarkan data BPBD (Badan
Penanggulangan Bencana Daerah) Provinsi Jawa Timur, Sekitar
98 persen bencana yang terjadi di Jawa Timur adalah jenis
bencana hidrometeorologi atau bencana yang dipengaruhi faktor
cuaca angin dan hujan seperti banjir, tanah longsor, kekeringan,
dan angin puting beliung. Sisanya sebanyak 2 persen adalah
bencana geologi seperti tanah gerak, gempa bumi dan letusan
gunung berapi (BPBD Jawa Timur, 2017).

Bencana alam tidak hanya menimbulkan banyak korban
meninggal maupun cedera, tetapi juga menimbulkan dampak
psikologis atau kejiwaan. Hilangnya harta benda dan nyawa dari
orang-orang yang dicintai membuat sebagian korban bencana
alam stres atau mengalami gangguan kejiwaan. Hal tersebut akan
sangat berbahaya terutama bagi anak-anak karena dapat

1



mengganggu perkembangan jiwanya. BNPB memperkirakan
selama tahun 2016 Indonesia mengalami kerugian sebesar Rp 30
triliun akibat terjadinya bencana alam. Ada sekitar 63,7 juta jiwa
penduduk Indonesia yang hidup di daerah rawan banjir.
Sementara 40,9 juta hidup di tanah-tanah pijakan yang rawan
longsor (BNPB, 2017).

Provinsi Jawa Timur memiliki 38 Kabupaten/Kota yang
memiliki sebaran bencana alam yang berbeda dimasing-masing
wilayah, Provinsi Jawa Timur terdiri dari daerah dataran rendah,
dataran sedang dan dataran tinggi, hal ini menyebabkan
penanggulangan bencana alam juga berbeda. Penanggulangan
bencana alam juga harus menyeluruh, tidak hanya pada saat
terjadi bencana tetapi juga pencegahan sebelum terjadi bencana.
Pencegahan ini bisa dilakukan mulai daerah yang paling rawan
bencana alam. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pola kecenderungan frekuensi terjadinya jenis
bencana alam hidrometeorologi di Jawa Timur meliputi banjir,
tanah longsor, dan angin puting beliung sebagai upaya
penanggulangan bencana alam. Dimana daerah rawan bencana
alam tersebut dilihat dari jumlah kejadian. Metode yang
digunakan vyaitu metode analisis korespondensi. Analisis
korespondensi merupakan prosedur grafis yang digambarkan
dalam bentuk tabel frekuensi (Johnson & Winchern, 2007).

Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya oleh
Rosalina (2013) bahwa banjir memiliki jarak terdekat dengan
Pulau Jawa, dari variabel korban tiap bencana dengan variabel
provinsi didapatkan informasi bahwa Jawa Barat, DKI Jakarta,
dan Banten memiliki banyak korban akibat banjir. Sedangkan
penelitian yang telah dilakukan oleh Putri (2017) bahwa pada
pengolahan kerawanan banjir di Kabupaten Sampang dibagi
menjadi 3 kelas yaitu kelas Rendah sebesar 55%, kelas Sedang
sebesar 42% dan kelas Tinggi sebesar 3%. Daerah yang termasuk
pada kelas tinggi terletak di daerah Kali Kemuning, Kecamatan
Sampang.



1.2 Rumusan Masalah

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
mencatat kejadian bencana alam terbanyak terjadi di lima
Provinsi pada tahun 2016. Provinsi Jawa Timur merupakan
provinsi kedua dari lima provinsi di Indonesia yang dicatat oleh
BNBP yang mengalami bencana alam terbanyak pada tahun 2016
dan sekitar 98 persen bencana yang terjadi di Jawa Timur adalah
jenis bencana alam hidrometeorologi atau bencana yang
disebabkan oleh faktor angin dan hujan. Provinsi Jawa Timur
memiliki 38 Kabupaten/Kota yang memiliki sebaran bencana
alam vyang berbeda dimasing-masing wilayah, hal ini
menyebabkan penanggulangan bencana alam juga berbeda.
Penanggulangan bencana alam juga harus menyeluruh, tidak
hanya pada saat terjadi bencana tetapi juga pencegahan sebelum
terjadi bencana. Pencegahan ini bisa dilakukan mulai daerah yang
paling rawan bencana alam. Berdasarkan hal tersebut, maka
dilakukan pola kecenderugan frekuensi jenis bencana alam
hidrometeorologi di 38 Kab/Kota Jawa Timur pada tahun 2017
dimana daerah rawan bencana alam tersebut dilihat dari jumlah
kejadian.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah

sebagai berikut

1. Mendeskripsikan jenis bencana alam hidrometeorologi di
38 Kab/Kota Jawa Timur.

2. Menganalisis pola kecenderungan jenis bencana alam
hidrometeorologi pada daerah dataran rendah di Jawa
Timur.

3. Menganalisis pola kecenderungan jenis bencana alam
hidrometeorologi pada daerah dataran sedang di Jawa
Timur.

4. Menganalisis pola kecenderungan jenis bencana alam
hidrometeorologi pada daerah dataran tinggi di Jawa
Timur.



1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah
memperoleh hasil pola kecenderungan terhadap daerah yang
rawan terjadi bencana alam di Jawa Timur, sehingga pihak Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dapat melakukan
pendidikan, penyuluhan, pelatihan tentang bencana alam,
membuat posko, membangun beragam fasilitas dan menyiapkan
sukarelawan serta mengantisipasi bencana alam kepada
masyarakat di Jawa Timur secara merata. Serta memberikan
informasi kepada masyarakat di Jawa Timur khususnya pada
daerah rawan bencana alam agar lebih waspada dan berhati-hati
untuk terjadinya bencana alam selanjutnya sehingga
meminimalisasi banyaknya dampak dan kerugian secara material
dan non material.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini menggunakan data
jenis-jenis bencana alam hidrometeorologi di Jawa Timur pada
tahun 2017 meliputi banjir, tanah longsor dan angin puting
beliung. Dimana daerah rawan bencana alam tersebut dilihat dari
jumlah kejadian selama tahun 2017.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tabel Kontingensi

Tabel kontingensi merupakan tabulasi silang antar dua atau
lebih variabel secara simultan yang berisikan frekuensi pada
setiap sel. Misalkan tabel kontingensi kontingensi terdiri dari n;
yang menyatakan frekuensi untuk setiap kombinasi berisi baris i
dan kolom j (Johnson & Winchern, 2007).

Adapun bentuk umum dari tabel kontingensi dua dimensi

sebagaimana terdapat pada Tabel 2.1 sebagai berikut.
Tabel 2.1 Tabel Kontingensi Dua Dimensi

. Variabel 2
Variabel 1 - Total
1 2 ... j ... ]
1 N1 Npo e nlj e Ny Ng.
2 Ny Nyt Ny Ny Ny
i Nt N «ee N eeo NN
| Mg N ..o N oo Ny Ny
Total Nni n», e nAj e n; n.

2.2 Uji Independensi

Uji Independensi digunakan mengetahui hubungan antara
suatu variabel dengan variabel yang lain (Agresti, 2007). Setiap
level atau kelas dari variabel-variabel tersebut harus memenuhi
syarat homogen, mutually exclusive dan mutually exhaustive,
serta berskala nominal dan ordinal.

Hipotesis yang digunakan untuk uji independensi adalah
sebagai berikut.
Ho : (p;; = p;.x p.;) Tidak ada hubungan antara dua variabel

yang diamati (independen)
Hy : (pij # P;.x p.;) Terdapat hubungan antara dua variabel

yang diamati (dependen)



Statistik uji yang digunakan adalah seperti dalam
Persamaan 2.1 dan 2.2 berikut.
[ 2
: (”ij —eij)

2= (2.1)

i=1 j=1 éij
. n, x n'j (2 2)
i n .

Daerah penolakan : dengan taraf signifikan o, Hy ditolak
. 2 )
jika X" nitng > X(ab.a)

db = derajat bebas = (I —1)J —1).

Keterangan:

z° = nilai peubah acak yang distribusi sampelnya didekati oleh

distribusi Chi-Square

| = jumlah baris, dimana 1=1,2,3,...,1

J  =jumlah kolom, dimana J=1,2,3,...,]

pij = probabilitas baris ke-i, kolom ke-j

nij = frekuensi observasi baris ke-i, kolom ke-j
ej = frekuensi harapan baris ke-i, kolom ke-j

2.3 Analisis Korespondensi

Analisis  korespondensi merupakan bagian analisis
multivariat yang mempelajari hubungan antara dua atau lebih
variabel dengan memperagakan baris dan kolom secara serempak
dari tabel kontigensi dua arah dalam ruang vektor berdimensi
rendah (dua). Analisis korespondensi digunakan untuk mereduksi
dimensi variabel dan menggambarkan profil vektor baris dan
vektor kolom suatu matrik data dari tabel kontigensi. Hasil dari
analisis korespondensi biasanya mengikutkan dua dimensi terbaik
untuk mempresentasikan data, yang menjadi koordinat titik dan
suatu ukuran jumlah informasi yang ada dalam setiap dimensi
yang biasa dinamakan inersia (Johnson & Winchern, 2007).



2.3.1 Matriks Data

Diberikan X dengan elemen nj, sebuah | xJ tabel
frekuensi dua dimensi. Baris dan kolom dari tabel kontingensi X
cocok untuk kategori berbeda dari dua karakteristik berbeda. Jika
n adalah total frekuensi matriks X, yang pertama dilakukan

adalah menyusun matriks proporsi P= {pij}dengan membagi

masing-masing elemen dari X dengan n. Seperti terdapat dalam
Persamaan 2.3 dan 2.4 berikut

A

i 1
n_|—12 L1, j=12,...J atau P =— X (2.3)

R =
n. xJ)  n UxJ)
Py P o Py
P— p:21 P2 P2, (2.4)
Pin Pz o Py

Matriks P disebut matriks korespondensi. Kemudian
mencari vektor baris r dan kolom ¢, dan diagonal matriks D, dan
D. dengan elemen r dan c¢ diagonal, sehingga seperti dalam
Persamaan 2.5 dan 2.6 berikut

| |
I :Zpij =zﬂ, i=12..latau r =P' 1 (2.5)
i1 i ;. () (<) (Jxl)
¢=Yp, =3, =12, 0atu c =P 1 (26)
i = ij = n] (Ix) (JXI)(IXI)
Dimana : r; = massa baris Cj = massa kolom
1, = vektor J x1 1, = vektor | x1

Berikut adalah vektor baris r dan kolom c seperti dalam
Persamaan 2.7 berikut



n C
r C

r=| 2 c=| 2 (2.7)
r C,

Adapun bentuk umum dari tabel profil baris dan profil
kolom sebagaimana terdapat pada Tabel 2.2 sebagai berikut.

Tabel 2.2 Bentuk Umum Tabel Profil Baris dan Profil Kolom

Variabel 1 Vanabe_l 2 Massa Baris
1 2 . j . J
1 Pin P2 e+ Py e Pu Pa.
2 Par P2t P2 P23 p2.
i Pir Pz ce+ P e Py pi.
| Piu P2 e Py ce- Pu P
Massa Kolom p1 P2« Pj - Py 1

Kemudian membentuk diagonal massa matriks baris dan
kolom dari matriks korespondensi seperti terdapat pada

Persamaan 2.8 dan 2.9 berikut.
r 0 0 O
D - 0 r, 0
A 0 (2.8)
_0 S
C, 0 O
D - c, 0
¢~ 0 (2.9)

o
o
c_‘O



Menghitung diagonal massa matriks akar kuadrat seperti
terdapat pada Persamaan 2.10 dan 2.11 berikut.

Dr“2 =diag( rl,....,\/f) D‘”2 _d|ag( — | (210)
Jro \/_

DY =diag( cl\/a) D;Y2 = diag(l,...lJ (2.11)
v e
Profil baris dan kolom dari matriks P yang didefinisikan
sebagai vektor baris dan kolom matriks P dibagi dengan
massanya (Greenacre, 2007). Berikut adalah matriks profil baris
dan profil kolom seperti terdapat pada Persamaan 2.12 berikut.

Matriks profil baris Matriks profil kolom
6 G,
R=D'P'=| C=DP=| (2.12)
N C,
Kolom profil yaitu profil baris ¥ dengan i = 1,2,..1 dan

~

profil kolom C; dengan j = 1,2,..J dituliskan secara berurutan
dalam baris R dan kolom C (Greenacre, 2007).

2.3.2 Singular Value Decomposition (SVD)

Penguraian nilai  singular atau Singular Value
Decomposition (selanjutnya ditulis SVD) merupakan satu dari
banyak cara pada algoritma matriks dan terdiri dari konsep
dekomposisi eigen value dan eigen vektor (biasa disebut dengan
eigen dekomposisi). Nilai singular dicari untuk memperoleh
koordinat profil baris dan kolom sehingga hasil analisis
korespondensi dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik
(Greenacre, 2007). Penguraian nilai singular (SVD) dari matriks
P atau matriks korespondensi seperti terdapat pada Persamaan
2.13 berikut.
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K
P—rc’ =3 4 (D;"?u,)(D;"v,)’ (2.13)
k=1

Dimana :

P —rc’ = nilai singular dekomposisi umum dari matriks P atau
mariks korespondensi

/1k = nilai singular yang merupakan hasil akar kuadrat dari
eigen value matriks P
Uy = dengan ukuran (Ix1)
Vi = dengan ukuran (Jx1)
I = profil baris
J = profil kolom
k = banyaknya solusi dimensi dalam matriks P
k = min[(I-1)(J-1)] (2.14)

Sementara persamaan dalam menentukan koordinat profil
dan kolom seperti terdapat pada Persamaan 2.14 berikut.

Koordinat profil baris : F=4,D""*u, (2.15)

Koordinat profil kolom : G = /1D'“2 (2.16)

2.3.3 Nilai Dekomposisi Inersia

Nilai inersia merupakan jumlah kuadrat dari nilai singular
yang menunjukkan kontribusi dari baris ke-i dan kolom ke j pada
inersia total. Sementara inersia total adalah ukuran variasi data
dan ditentukan dengan jumlah kuadrat terboboti jarak-jarak ke
pusat dan massa (Greenacre, 2007). Total inersia seperti terdapat
pada Persamaan 2.17 berikut.

Inersia=trace=(SS") = Zz il iaf:i/lk (2.17)
k=1

i1 j=L rc; k=1
Kontribusi relatif atau koreIaS| baris atau korelasi baris
ke-i atau kolom ke-j dengan komponen k adalah kontribusi axis
ke inersia baris ke-i atau kolom ke-j di dalam dimensi ke-k dan
dinyatakan persen inersia baris ke-i atau kolom ke-j. Persamaan

- nc;)
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inersia utama baris dan kolom seperti terdapat pada Persamaan
2.18 dan 2.19 berikut

rf.2
Kontribusi untuk baris ke-i Iﬂ L (2.18)
k
b1 . 05
Kontribusi untuk kolom ke-j : =& (2.19)

k

Dimana fik adalah koordinat profil baris ke-i menuju axis

dengan dimensi ke-k, dan gfk adalah profil kolom ke-j menuju

axis dengan dimensi ke-k. Kontribusi dari axis menuju inersia
baris ke-i atau kolom ke-j (kontribusi mutlak) seperti terdapat
pada Persamaan 2.20 dan 2.21 berikut

Kontribusi untuk baris ke-i pada axis ke-k : fic (2.20)

fic

M=

~

=1

2
Kontribusi untuk kolom ke-j pada axis ke-k: ——* (2.21)

Z g j2k
k=1

2.3.4 Jarak Euclidean

Ukuran jarak yang digunakan ketika ada objek yang berada
pada titik yang berbeda, jarak antar objek sering juga disebut
dengan jarak kemiripan. Dalam istilah informal sering digunakan
untuk mengukur perbedaan yang berasal dari objek untuk
menggambarkan karakteristik dan pola kecenderungan. Salah satu
cara mengetahui ukuran tersebut yaitu dengan menggunakan
Persamaan jarak euclidean (Greenacre, 2007).

Jika nilai F adalah nilai dari koordinat titik pada baris dan
nilai G adalah nilai koordinat dari titik pada kolom seperti
terdapat pada Persamaan 2.22 berikut.

d(F,G)= /i(F, -G,)? (2.22)
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Dimana nilai d(F,G) adalah jarak euclidean antara titik
koordinat profil baris dengan titik koordinat profil kolom. Nilai F
adalah nilai koordinat profil baris pada dimensi ke-i dan G adalah
nilai koordinat profil kolom pada dimensi ke-i.

2.4 Bencana Alam

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007,
bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa Yyang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau
faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis.

2.5 Bencana Alam Geologis

Bencana alam geologis disebabkan oleh gaya-gaya yang
berasal dari dalam bumi (gaya endogen). Contoh bencana alam
geologis adalah gempa bumi, letusan gunung berapi, dan tsunami
(BNPB, 2017).

2.6 Bencana Alam Hidrometeorologi

Bencana alam hidrometeorologi atau disebut juga bencana
alam klimatologis merupakan bencana alam yang disebabkan oleh
faktor angin dan hujan. Contoh bencana alam hidrometeorologi
adalah banjir, kekeringan, tanah longsor, dan angin puting beliung
(BNPB, 2017).

2.7 Bencana Alam Ekstra-Terestrial

Bencana alam ekstra-terestrial merupakan bencana alam
yang terjadi di luar angkasa, contohnya seperti hantaman/impact
meteor. Apabila hantaman benda-benda langit mengenai
permukaan bumi maka akan menimbulkan bencana alam yang
dahsyat bagi penduduk bumi (BNPB, 2017).
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2.8 Banjir

Banjir adalah peristiwa atau keadaan dimana terendamnya
suatu daerah atau daratan karena volume air yang meningkat.
Banjir kadang datang secara tiba-tiba dengan debit air yang besar
yang disebabkan terbendungnya aliran sungai pada alur sungai
(BNPB, 2017).

2.9 Tanah Longsor

Tanah longsor merupakan salah satu jenis gerakan massa
tanah atau batuan, ataupun percampuran keduanya, menuruni atau
keluar lereng akibat terganggunya kestabilan tanah atau batuan
penyusun lereng (BNPB, 2017).

2.10 Angin Puting Beliung

Angin puting beliung adalah angin kencang yang datang
secara tiba-tiba, mempunyai pusat, bergerak melingkar
menyerupai spiral dengan kecepatan 40-50 km/jam hingga
menyentuh permukaan bumi dan akan hilang dalam waktu
singkat (3-5 menit) (BNPB, 2017).
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
data sekunder dengan melakukan pengambilan data dari Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Jawa Timur yang
berisi tentang data jenis bencana hidrometeorologi di 38
Kab/Kota Jawa Timur tahun 2017, meliputi banjir, tanah longsor
dan angin puting beliung dimana daerah rawan bencana alam
tersebut dilihat dari jumlah kejadian selama tahun 2017. Surat
pemberitahuan pelaksanaan penelitian data telah selesai dapat
dilihat pada Lampiran 1 dan pernyataan keaslian data dapat
dilihat pada Lampiran 2.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis
bencana alam hidrometeorologi di Jawa Timur yang memiliki
skala nominal. Berikut adalah variabel yang digunakan pada

penelitian ini seperti pada Tabel 3.1 berikut
Tabel 3.1 Variabel Penelitian

Jenis Bencana

Kode Alam Definisi Operasional
Hidrometeorologi
A Banjir Peristiwva atau keadaan dimana

terendamnya suatu daerah atau daratan
karena volume air yang meningkat.
Banjir kadang datang secara tiba-tiba
dengan debit air yang besar yang
disebabkan  terbendungnya  aliran
sungai pada alur sungai.

B Tanah Longsor Salah satu jenis gerakan massa tanah
atau batuan, ataupun percampuran
keduanya, menuruni atau keluar lereng
akibat terganggunya kestabilan tanah
atau batuan penyusun lereng

15
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian (Lanjutan)

Jenis BencanaAlam
Hidrometeorologi

Kode

Definisi Operasional

C Angin

Beliung

(BNPB, 2017)

Wilayah observasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah 38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur seperti pada Tabel 3.2

kecepatan

Puting Angin kencang yang datang secara
tiba-tiba, mempunyai pusat, bergerak
melingkar menyerupai spiral dengan
40-50 km/jam
menyentuh permukaan bumi dan akan
hilang dalam waktu singkat (3-5 menit)

berikut.
Tabel 3.2 Wilayah Observasi
No. Kabupaten/Kota No. Kabupaten/Kota
1 Kab. Pacitan 20 Kab. Magetan
2 Kab. Ponorogo 21 Kab. Ngawi
3 Kab. Trenggalek 22 Kab. Bojonegoro
4 Kab. Tulungagung 23 Kab. Tuban
5 Kab. Blitar 24 Kab. Lamongan
6 Kab. Kediri 25 Kab. Gresik
7 Kab. Malang 26 Kab. Bangkalan
8 Kab. Lumajang 27 Kab. Sampang
9 Kab. Jember 28 Kab. Pamekasan
10 Kab. Banyuwangi 29 Kab. Sumenep
11 Kab. Bondowoso 30 Kota Kediri
12 Kab. Situbondo 31 Kota Blitar
13 Kab. Probolinggo 32 Kota Malang
14 Kab. Pasuruan 33 Kota Probolinggo
15 Kab. Sidoarjo 34 Kota Pasuruan
16 Kab. Mojokerto 35 Kota Mojokerto
17 Kab. Jombang 36 Kota Madiun
18 Kab. Nganjuk 37 Kota Surabaya
19 Kab. Madiun 38 Kota Batu
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Wilayah observasi berdasarkan dataran rendah di
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang digunakan pada penelitian

ini seperti pada Tabel 3.3 berikut.
Tabel 3.3 Wilayah Observasi Berdasarkan Dataran Rendah

di Jawa Timur
No. Kabupaten/Kota No. Kabupaten/Kota
1 Kab. Pacitan 11 Kab. Lamongan
2 Kab. Banyuwangi 12 Kab. Gresik
3 Kab. Situbondo 13 Kab. Sampang
4 Kab. Probolinggo 14 Kab. Pamekasan
5 Kab. Pasuruan 15 Kab. Sumenep
6 Kab. Sidoarjo 16 Kota Probolinggo
7 Kab. Mojokerto 17 Kota Pasuruan
8 Kab. Jombang 18 Kota Mojokerto
9 Kab. Bojonegoro 19 Kota Surabaya
10 Kab. Tuban

Struktur data untuk variabel penelitian jenis-jenis
bencana alam hidrometeorologi berdasarkan wilayah yang

memiliki dataran rendah terdapat pada Tabel 3.4 sebagai berikut.
Tabel 3.4 Struktur Data Jenis Bencana Alam Hidrometeorologi Berdasarkan
Dataran Rendah di Jawa Timur

Jenis Bencana Alam Hidrometeorologi

Kota/Kab N Tanah Angin Puting
Banjir .
Longsor Beliung
1 Nia Nig Nic
2 Noa Ny Nac
19 Nioa Ni98 Nioc

Wilayah observasi berdasarkan dataran sedang di
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang digunakan pada penelitian
ini seperti pada Tabel 3.5 berikut.
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Tabel 3.5 Wilayah Observasi Berdasarkan Dataran Sedang

di Jawa Timur

No. Kabupaten/Kota No. Kabupaten/Kota
1 Kab. Ponorogo 7 Kab. Madiun

2 Kab. Tulungagung 8 Kab. Ngawi

3 Kab. Kediri 9 Kab. Bangkalan

4 Kab. Lumajang 10 Kab. Kediri

5 Kab. Jember 11 Kota. Madiun

6 Kab. Nganjuk

Struktur data untuk variabel penelitian jenis-jenis
bencana alam hidrometeorologi berdasarkan wilayah yang
memiliki dataran sedang terdapat pada Tabel 3.6 sebagai berikut.

Tabel 3.6 Struktur Data Jenis Bencana Alam Hidrometeorologi Berdasarkan
Dataran Sedang di Jawa Timur

Jenis Bencana Alam Hidrometeorologi

Kota/Kab Banii Tanah Angin Puting
anjir .
Longsor Beliung
1 nlA nlB nlC
2 n2A nZB n2C
11 N11a N11g Ni1c

Wilayah observasi berdasarkan dataran tinggi di
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang digunakan pada penelitian

ini seperti pada Tabel 3.7 berikut.
Tabel 3.7 Wilayah Observasi Berdasarkan Dataran Tinggi

di Jawa Timur
No. Kabupaten/Kota No. Kabupaten/Kota
1 Kab. Trenggalek 5 Kab. Magetan
2 Kab. Blitar 6 Kab. Blitar
3 Kab. Malang 7 Kota Malang
4 Kab. Bondowoso 8 Kota Batu
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Struktur data untuk variabel penelitian jenis-jenis

bencana alam hidrometeorologi berdasarkan wilayah yang
memiliki dataran tinggi terdapat pada Tabel 3.8 sebagai berikut.

Tabel 3.8 Struktur Data Jenis Bencana Alam Hidrometeorologi Berdasarkan

Dataran Tinggi di Jawa Timur

Jenis Bencana Alam Hidrometeorologi

Kota/Kab - Tanah Angin Puting
Banjir .
Longsor Beliung
l nlA n]_B r.11C
Noa N2p Nac
Nga Ngg Ngc

3.3

Langkah Analisis
Langkah-langkah analisis yang dilakukan pada penelitian

adalah sebagai berikut.

1.

2.

Mendeskripsikan jenis bencana alam Hidrometeorologi di

38 Kab/Kota Jawa Timur pada tahun 2017.

Membuat tabel kontingensi jenis bencana alam

hidrometeorologi di 38 Kab/Kota Jawa Timur pada tahun

2017.

Melakukan uji independensi jenis bencana alam

hidrometeorologi di 38 Kab/Kota Jawa Timur pada tahun

2017.

Melakukan analisis korespondensi untuk mengetahui pola

kecenderungan setiap jenis bencana alam hidrometeorologi

di daerah dataran rendah Jawa Timur pada tahun 2017

dilihat dari jumlah kejadian

a. Menyusun matriks profil baris dan matriks profil
kolom

b. Menentukan nilai Singular Decomposition (SVD)

c. Menghitung koordinat profil baris dan profil kolom

d. Menentukan nilai inersia dari hasil matriks
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e

Menentukan nilai kontribusi relatif dan kontribusi
mutlak

Menentukan jarak euclidean

Memvisualisasikan plot

Interpretasi plot korespondensi dari profil vektor baris
dan profil vektor kolom pada setiap titik yang terdekat
Interpretasi jarak euclidean

Melakukan analisis korespondensi untuk mengetahui pola
kecenderungan setiap jenis bencana alam hidrometeorologi
di daerah dataran sedang Jawa Timur pada tahun 2017
dilihat dari jumlah kejadian

a.

o0 o

sa -

Menyusun matriks profil baris dan matriks profil
kolom

Menentukan nilai Singular Decomposition (SVD)
Menghitung koordinat profil baris dan profil kolom
Menentukan nilai inersia dari hasil matriks
Menentukan nilai kontribusi relatif dan kontribusi
mutlak

Menentukan jarak euclidean

Memvisualisasikan plot

Interpretasi plot korespondensi dari profil vektor baris
dan profil vektor kolom pada setiap titik yang terdekat
Interpretasi jarak euclidean

Melakukan analisis korespondensi untuk mengetahui pola
kecenderungan setiap jenis bencana alam hidrometeorologi
di daerah dataran tinggi Jawa Timur pada tahun 2017
dilihat dari jumlah kejadian

a.

T a0 o

Menyusun matriks profil baris dan matriks profil
kolom

Menentukan nilai Singular Decomposition (SVD)
Menghitung koordinat profil baris dan profil kolom
Menentukan nilai inersia dari hasil matriks
Menentukan nilai kontribusi relatif dan kontribusi
mutlak

Menentukan jarak euclidean
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g. Memvisualisasikan plot

h. Interpretasi plot korespondensi dari profil vektor baris
dan profil vektor kolom pada setiap titik yang terdekat

i. Interpretasi jarak euclidean

Menarik kesimpulan.

Diagram Alir
Berikut adalah gambaran mengenai diagram alir

berdasarkan langkah analisis yang telah dijabarkan.

Identifikasi Variabel

v

Analisis Deskriptif

v

Tabel Kontingensi

Variabel Dependen

Analisis Korespondensi h 4

¢ Analisis Deskriptif

Interpretasi Plot

'

Kesimpulan —

Gambar 3.1 Diagram Alir
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(Halaman Sengaja Dikosongkan)



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis dan pembahasan yang akan digunakan pada
penelitian ini yaitu tentang karakteristik data berdasarkan jenis
bencana alam hidrometeorologi pada daerah dataran rendah,
sedang dan tinggi di Jawa Timur tahun 2017 meliputi banjir,
tanah longsor dan angin puting beliung.

4.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Bencana Alam
Hidrometeorologi di 38 Kab/Kota Jawa Timur Tahun
2017
Berikut adalah karakteristik pada data jenis bencana alam

hidrometeorologi meliputi banjir, tanah longsor dan angin puting

beliung di 38 Kab/Kota Jawa Timur tahun 2017

Angin Puting Beliung

Tanah Longsor

Banjir 209

0 50 100 150 200 250

Gambar 4.1 Banjir, Tanah Longsor dan Angin Puting Beliung

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa karakteristik data jenis
bencana alam hidrometeorologi meliputi banjir, tanah longsor dan
angin puting peliung di 38 Kab/Kota Jawa Timur, bencana alam
yang sering terjadi yaitu banjir sebanyak 209 kali kejadian,

23
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bencana tanah longsor terjadi sebanyak 97 kali kejadian, dan
angin puting beliung terjadi sebanyak 92 kali kejadian selama
tahun 2017. Hal tersebut dikarenakan Provinsi Jawa Timur
memiliki 38 Kabupaten/Kota yang memiliki sebaran bencana
alam yang berbeda dimasing-masing wilayah.

4.1.1 Karakteristik Berdasarkan Bencana Alam
Hidrometeorologi pada Daerah Dataran Rendah di
Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2017
Berikut merupakan karakteristik pada data bencana alam

hidrometeorologi pada dataran rendah di Kab/Kota Jawa Timur

tahun 2017 meliputi bencana alam jenis banjir, tanah longsor dan
angin puting beliung. Dataran rendah di Jawa Timur yaitu Kab.

Pacitan, Kab. Banyuwangi, Kab. Situbondo, Kab. Probolinggo,

Kab. Pasuruan, Kab. Sidoarjo, Kab. Mojokerto, Kab. Jombang,

Kab. Bojonegoro, Kab. Tuban, Kab. Lamongan, Kab. Gresik,

Kab. Sampang, Kab. Pamekasan, Kab.Sumenep, Kota

Probolinggo, Kota Pasuruan, Kota Mojokerto dan Kota Surabaya

a) Karakteristik Berdasarkan Bencana Alam
Hidrometeorologi Jenis Banjir pada Daerah Dataran
Rendah di Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2017
Gambar 4.2 berikut menunjukkan bahwa karakteristik

banjir pada daerah dataran rendah di Kab/Kota Jawa Timur tahun
2017, Kab/Kota yang paling sering mengalami bencana alam
banjir yaitu Kabupaten Pasuruan sebanyak 23 kali kejadian banijir,
sedangkan Kab/Kota yang paling terendah mengalami kejadian
banjir yaitu Kabupaten Pamekasan sebanyak 1 kali kejadian
banjir selama tahun 2017 dan berikut merupakan karakteristik
pada data bencana alam hidrometeorologi jenis banjir pada daerah
dataran rendah di Kab/Kota Jawa Timur tahun 2017.
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Kab. Pasuruan
KotaMojokerto
Kab. Mojokerto

Kota Pasuruan

Kab. Gresik

Kab. Jombang

Kab. Pacitan
Kab. Bojonegoro
Kab. Sampang
Kab. Sidoarjo
Kab. Banyuwangi
KotaProbolinggo
Kab. Tuban
Kab. Probolinggo
Kab. Sumenep
Kota Surabaya
Kab. Lamongan
Kab. Situbondo

Kab. Pamekasan
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b) Karakteristik

Berdasarkan

Gambar 4.2 Banjir di Dataran Rendah

Bencana Alam

Hidrometeorologi Jenis Tanah Longsor pada Daerah

Dataran Rendah di Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2017

Berikut merupakan karakteristik pada data bencana alam
hidrometeorologi jenis tanah longsor pada daerah dataran rendah
di Kab/Kota Jawa Timur tahun 2017
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Kab. Pacitan

Kab. Situbondo
Kab. Tuban

Kab. Pasuruan
KotaMojokerto
KotaProbolinggo
Kab. Mojokerto

Kab. Probolinggo
Kota Surabaya
KotaPasuruan

Kab. Sumenep
Kab. Pamekasan
Kab. Sampang
Kab. Gresik
Kab. Lamongan

Kab. Bojonegoro
Kab. Jombang

Kab. Sidoarjo

L
D o O O O O O o o o O

Kab. Banyuwangi

Gambar 4.3 Tanah Longsor di Dataran Rendah

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa karakteristik tanah
longsor pada daerah dataran rendah di Kab/Kota Jawa Timur
tahun 2017, Kab/Kota yang paling sering mengalami bencana
alam tanah longsor yaitu Kabupaten Pacitan sebanyak 13 Kali
kejadian tanah longsor, sedangkan Kab/Kota yang paling terendah
mengalami kejadian tanah longsor yaitu Kab. Banyuwangi, Kab.
Sidoarjo, Kab. Jombang, Kab. Bojonegoro, Kab. Lamongan, Kab.
Gresik, Kab. Sampang, Kab. Pamekasan, Kab. Sumenep, Kota
Pasuruan dan Kota Surabaya, artinya tidak pernah terjadi bencana
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tanah longsor di masing-masing Kab/Kota tersebut selama tahun
2017.
¢) Karakteristik Berdasarkan Bencana Alam
Hidrometeorologi Jenis Angin Puting Beliung pada
Daerah Dataran Rendah di Kab/Kota Jawa Timur
Tahun 2017
Berikut merupakan karakteristik pada data bencana alam
hidrometeorologi jenis angin puting beliung pada daerah dataran
rendah di Kab/Kota Jawa Timur tahun 2017.

Kab. Sidoarjo
Kab. Sumenep
Kab. Situbondo

Kab. Gresik

Kab. Jombang

Kota Probolinggo
Kab. Probolinggo
Kab. Banyuwangi
Kota Mojokerto
Kab. Mojokerto
Kab. Pasuruan
Kota Surabaya
Kota Pasuruan
Kab. Pamekasan
Kab. Sampang
Kab. Pacitan

Kab. Lamongan
Kab. Tuban
Kab. Bojonegoro

=
(]
e
.
o
=
a
el

Gambar 4.4 Angin Puting Beliung di Dataran Rendah
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Gambar 4.4 menunjukkan bahwa karakteristik angin puting
beliung pada daerah dataran rendah di Kab/Kota Jawa Timur
tahun 2017, Kab/Kota yang paling sering mengalami bencana
alam angin puting beliung yaitu Kabupaten Sidoarjo sebanyak 7
kali kejadian angin puting beliung, sedangkan Kab/Kota yang
paling terendah mengalami kejadian angin puting beliung yaitu
Kab. Bojonegoro, Kab. Tuban dan Kab. Lamongan, artinya tidak
pernah terjadi bencana angin puting beliung di masing-masing
Kab/Kota tersebut selama tahun 2017.

4.1.2 Karakteristik Berdasarkan Bencana Alam
Hidrometeorologi pada Daerah Dataran Sedang di
Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2017
Berikut merupakan karakteristik pada data bencana alam

hidrometeorologi pada dataran sedang di Kab/Kota Jawa Timur

tahun 2017 meliputi bencana alam jenis banjir, tanah longsor dan
angin puting beliung. Dataran sedang di Jawa Timur yaitu Kab.

Ponorogo, Kab. Tulungagung, Kab. Kediri, Kab. Lumajang, Kab.

Jember, Kab. Nganjuk, Kab. Madiun, Kab. Ngawi, Kab.

Bangkalan, Kota Kediri dan Kota Madiun

a) Karakteristik Berdasarkan Bencana Alam
Hidrometeorologi Jenis Banjir pada Daerah Dataran
Sedang di Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2017
Berikut merupakan karakteristik pada data bencana alam

hidrometeorologi jenis banjir pada daerah dataran sedang di
Kab/Kota Jawa Timur tahun 2017.
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Kab. Nganjuk
Kab. Jember
Kab. Lumajang
KotaKediri
Kab. Ngawi
Kab. Kediri
Kab. Ponorogo
Kota Madiun
Kab. Madiun 2
Kab. Bangkalan 1

Kab. Tulungagung | 0

Gambar 4.5 Banjir di Daerah Dataran Sedang

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa karakteristik banjir pada
daerah dataran sedang di Kab/Kota Jawa Timur tahun 2017,
Kab/Kota yang paling sering mengalami bencana alam banjir
yaitu Kabupaten Nganjuk sebanyak 9 kali kejadian banijir,
sedangkan Kab/Kota yang paling terendah mengalami kejadian
banjir yaitu Kabupaten Tulungagung, artinya tidak pernah terjadi
bencana banjir di Kabupaten Tulungagung selama tahun 2017.

b) Karakteristik Berdasarkan Bencana Alam
Hidrometeorologi Jenis Tanah Longsor pada Daerah
Dataran Sedang di Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2017
Berikut merupakan karakteristik pada data bencana alam

hidrometeorologi jenis tanah longsor pada daerah dataran sedang
di Kab/Kota Jawa Timur tahun 2017.
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Kab. Ponorogo

Kota Kediri

Kab. Ngawi

Kab. Kediri

Kab. Nganjuk
Kab. Jember

Kab. Lumajang
Kab. Tulungagung
KotaMadiun

Kab. Bangkalan

Kab. Madiun

Gambar 4.6 Tanah Longsor di Dataran Sedang

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa karakteristik tanah
longsor pada daerah dataran sedang di Kab/Kota Jawa Timur
tahun 2017, Kab/Kota yang paling sering mengalami bencana
alam tanah longsor yaitu Kabupaten Ponorogo sebanyak 16 kali
kejadian tanah longsor, sedangkan Kab/Kota yang paling terendah
mengalami kejadian tanah longsor yaitu Kab. Madiun, Kab.
Bangkalan dan Kota Madiun artinya tidak pernah terjadi bencana
tanah longsor di masing-masing Kab/Kota tersebut selama tahun
2017.
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c) Karakteristik Berdasarkan Bencana Alam
Hidrometeorologi Jenis Angin Puting Beliung pada
Daerah Dataran Sedang di Kab/Kota Jawa Timur
Tahun 2017
Berikut merupakan karakteristik pada data bencana alam

hidrometeorologi jenis angin puting beliung pada daerah dataran
sedang di Kab/Kota Jawa Timur tahun 2017.

Kab. Jember
KotaKediri

Kab. Nganjuk
Kab. Kedir
Kab. Tulungagung
Kab. Ngawi

Kab. Lumajang
Kab. Ponorogo
Kota Madiun

Kab. Madiun

Kab. Bangkalan

Gambar 4.7 Angin Puting Beliung di Dataran Sedang

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa karakteristik angin puting
beliung pada daerah dataran sedang di Kab/Kota Jawa Timur
tahun 2017, Kab/Kota yang paling sering mengalami bencana
alam angin puting beliung yaitu Kabupaten Jember sebanyak 6
kali kejadian angin puting beliung, sedangkan Kab/Kota yang
paling terendah mengalami kejadian angin puting beliung yaitu
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Kabupaten Bangkalan, artinya tidak pernah terjadi bencana angin
puting beliung di masing-masing Kab/Kota tersebut selama tahun
2017.

4.1.3 Karakteristik Berdasarkan Bencana Alam
Hidrometeorologi pada Daerah Dataran Tinggi di
Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2017
Berikut merupakan karakteristik pada data bencana alam

hidrometeorologi pada dataran tinggi di Kab/Kota Jawa Timur

tahun 2017 meliputi bencana alam jenis banjir, tanah longsor dan
angin puting beliung. Dataran tinggi di Jawa Timur yaitu Kab.

Trenggalek, Kab. Blitar, Kab. Malang, Kab. Bondowoso, Kab.

Magetan, Kota Blitar, Kota Malang dan Kota Batu.

a) Karakteristik Berdasarkan Bencana Alam
Hidrometeorologi Jenis Banjir pada Daerah Dataran
Tinggi di Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2017
Berikut merupakan karakteristik pada data bencana alam

hidrometeorologi jenis banjir pada daerah dataran tinggi di

Kab/Kota Jawa Timur tahun 2017

KotaBlitar 4

Kab. Blitar |

Kab. Magetan
KotaBatu
KotaMalang
Kab. Bondowoso
Kab. Malang

Kab. Trenggalek

Gambar 4.8 Banjir di Dataran Tinggi
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Gambar 4.8 menunjukkan bahwa karakteristik banjir pada
daerah dataran tinggi di Kab/Kota Jawa Timur tahun 2017,
Kab/Kota yang paling sering mengalami bencana alam banjir
yaitu Kabupaten Blitar dan Kota Blitar sebanyak 5 kali kejadian
banjir, sedangkan Kab/Kota yang paling terendah mengalami
kejadian banjir yaitu Kab. Trenggalek, Kab. Malang, Kab.
Bondowoso, Kota Malang dan Kota Batu sebanyak 2 Kkali
kejadian bencana banjir, di masing-masing Kab/Kota tersebut
selama tahun 2017.

b) Karakteristik Berdasarkan Bencana Alam
Hidrometeorologi Jenis Tanah Longsor pada Daerah
Dataran Sedang di Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2017
Berikut merupakan karakteristik pada data bencana alam

hidrometeorologi jenis tanah longsor pada daerah dataran tinggi
di Kab/Kota Jawa Timur tahun 2017.

Kab. Trenggalek
Kab. Magetan
Kota Malang
Kab. Malang
KotaBlitar
Kab. Blitar
KotaBatu

Kab. Bondowoso

Gambar 4.9 Tanah Longsor di Dataran Tinggi
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Gambar 4.9 menunjukkan bahwa karakteristik tanah
longsor pada daerah dataran tinggi di Kab/Kota Jawa Timur tahun
2017, Kab/Kota yang paling sering mengalami bencana alam
tanah longsor yaitu Kabupaten Trenggalek sebanyak 18 Kkali
kejadian tanah longsor, sedangkan Kab/Kota yang paling terendah
mengalami kejadian tanah longsor yaitu Kab. Bondowoso dan
Kota Batu sebanyak 1 kali kejadian bencana tanah longsor di
masing-masing Kab/Kota tersebut selama tahun 2017.

¢) Karakteristik Berdasarkan Bencana Alam
Hidrometeorologi Jenis Angin Puting Beliung pada
Daerah Dataran Tinggi di Kab/Kota Jawa Timur
Tahun 2017
Berikut merupakan karakteristik pada data bencana alam
hidrometeorologi jenis angin puting beliung pada daerah dataran
tinggi di Kab/Kota Jawa Timur tahun 2017.

KotaMalang
Kab. Malang
Kab. Bondowoso
Kab. Magetan
KotaBlitar

Kab. Blitar

Kota Batu

Kab. Trenggalel

Gambar 4.10 Angin Puting Beliung di Dataran Tinggi
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Gambar 4.10 menunjukkan bahwa karakteristik angin
puting beliung pada daerah dataran tinggi di Kab/Kota Jawa
Timur tahun 2017, Kab/Kota yang paling sering mengalami
bencana alam angin puting beliung yaitu Kabupaten Malang dan
Kota Malang sebanyak 6 kali kejadian angin puting beliung,
sedangkan Kab/Kota yang paling terendah mengalami kejadian
angin puting beliung yaitu Kab. Trenggalek dan Kota Batu artinya
tidak pernah terjadi bencana angin puting beliung di masing-
masing Kab/Kota tersebut selama tahun 2017.

4.2 Uji Independensi

Berikut merupakan uji independensi pada data bencana
alam hidrometeorologi pada dataran rendah di Kab/Kota Jawa
Timur tahun 2017 meliputi bencana alam jenis banjir, tanah
longsor dan angin puting beliung.

Dataran rendah di Jawa Timur yaitu Kab. Pacitan, Kab.
Banyuwangi, Kab. Situbondo, Kab. Probolinggo, Kab. Pasuruan,
Kab. Sidoarjo, Kab. Mojokerto, Kab. Jombang, Kab. Bojonegoro,
Kab. Tuban, Kab. Lamongan, Kab. Gresik, Kab. Sampang, Kab.
Pamekasan, Kab.Sumenep, Kota Probolinggo, Kota Pasuruan,
Kota Mojokerto dan Kota Surabaya.

Dataran Sedang di Jawa Timur yaitu Kab. Ponorogo, Kab.
Tulungagung, Kab. Kediri, Kab. Lumajang, Kab. Jember, Kab.
Nganjuk, Kab. Madiun, Kab. Ngawi, Kab. Bangkalan, Kota
Kediri dan Kota Madiun.

Dataran Tinggi di Jawa Timur yaitu Kab. Trenggalek, Kab.
Blitar, Kab. Malang, Kab. Bondowoso, Kab. Magetan, Kota
Blitar, Kota Malang dan Kota Batu
Hipotesis :

Ho @ pij = pi-X p.; Tidak ada hubungan antara jenis bencana

alam hidrometorologi terhadap wilayah dataran di Jawa
Timur (Independen)
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Hi @ p;; # p;.x p.;Ada hubungan antara jenis bencana alam

hidrometorologi terhadap wilayah dataran di Jawa Timur
(Dependen)

Taraf signifikan : o =0,05

A )2
I J |n. —é.
Statistik Uji : y° = ZZM
i=1 j=1 €ij
Daerah kritis : Tolak Hy jika »* > y%..4 atau P —value < o(0,05)

Tabel 4.1 Hasil Analisis Uji Independensi

Variabel 7’ z%aa df  P-value  Keputusan

Dataran Rendah 104,800 50,998 36 0,000 Tolak Hy
Dataran Sedang 33,689 31,410 20 0,028 Tolak Hy
Dataran Tinggi 35,784 23,684 14 0,001 Tolak Hy

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa diperoleh
nilai x* lebih besar dari nilai 2. dan nilai p-value kurang dari

0,05 yang juga dapat dilihat pada Lampiran 6A, 6B dan 6C
sehingga semua variabel diperoleh keputusan tolak H,. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jenis bencana alam
hidrometorologi terhadap daerah dataran rendah, sedang dan
tinggi di Jawa Timur. Selanjutnya setelah dilakukan pengujian
independensi akan dianalisis korespondensi antara jenis bencana
alam hidrometorologi terhadap daerah dataran rendah, sedang dan
tinggi di Jawa Timur.

4.3 Analisis Korepondensi

Analisis korespondensi digunakan untuk mengetahui
kecenderungan dari suatu obyek. Pada analisis ini variabel yang
digunakan yaitu daerah dataran rendah, sedang dan tinggi.
4.3.1 Analisis Korepondensi Dataran Rendah

Variabel dataran rendah diperoleh kesimpulan yaitu
terdapat hubungan terhadap jenis bencana alam hidrometorologi
Selanjutnya akan dilakukan analisis korespondensi dengan data
yang terdapat pada Lampiran 3.
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a. Reduksi Dimensi

Analisis korespondensi salah satunya digunakan untuk
mereduksi dimensi variabel. Berdasarkan persamaan (2.14) dan
persamaan (2.17) maka diperoleh hasil output pada Lampiran 7D
dan diringkas pada Tabel 4.2 untuk mengetahui pola
kecenderungan antara jenis bencana alam hidrometorologi
terhadap daerah dataran rendah di Jawa Timur.

Tabel 4.2 Reduksi Dimensi Dataran Rendah
Dimensi Inersia  Proporsi  Proporsi Kumulatif
1 0,312 0,647 0,647
2 0,412 0,353 1,000

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dimensi 1 memiliki nilai
inersia sebesar 0,312 dan secara keseluruhan dimensi 1 dapat
menjelaskan keragaman sebesar 64,7%.

b. Kontribusi dari Profil Baris

Tabel 4.3 adalah nilai kontribusi baris menuju dimensi
inersia atau sebaliknya disetiap profil baris untuk mengetahui pola
kecenderungan antara jenis bencana alam hidrometorologi
terhadap daerah dataran rendah di Jawa Timur. Berdasarkan
persamaan (2.18) maka diperoleh nilai kontribusi baris menuju
dimensi inersia dan persamaan (2.20) digunakan untuk
mendapatkan nilai kontribusi dimensi ke inersia baris sesuai
Lampiran 7E yang diringkas pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Nilai Kontribusi Mutlak dan Relatif Baris pada
Dataran Rendah

Kontribusi Mutlak Kontribusi Relatif

Kab/Kota
Dimensi 1 Dimensi2 Dimensil Dimensi 2
Kab. Pacitan 0,571 0,008 0,992 0,008
Kab. Banyuwangi 0,020 0,012 0,746 0,254

Kab. Situbondo 0,129 0,177 0,572 0,428
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Tabel 4.3 Nilai Kontribusi Mutlak dan Relatif Baris pada
Dataran Rendah (Lanjutan)

Kontribusi Mutlak Kontribusi Relatif
Kab/Kota : : _ _ _ : : :
Dimensil Dimensi2 Dimensil Dimensi?2

Kab. Probolinggo 0,000 0,023 0,030 0,970
Kab. Pasuruan 0,007 0,101 0,119 0,881
Kab. Sidoarjo 0,034 0,157 0,284 0,716
Kab. Mojokerto 0,009 0,034 0,319 0,681
Kab. Jombang 0,030 0,004 0,928 0,072
Kab. Bojonegoro 0,015 0,081 0,248 0,752
Kab. Tuban 0,071 0,025 0,840 0,160
Kab. Lamongan 0,004 0,020 0,248 0,752
Kab. Gresik 0,030 0,004 0,928 0,072
Kab. Sampang 0,016 0,019 0,600 0,400
Kab. Pamekasan 0,005 0,022 0,284 0,716
Kab. Sumenep 0,021 0,198 0,161 0,839
Kota Probolingo 0,000 0,023 0,030 0,970
Kota Pasuruan 0,023 0,052 0,445 0,555
Kota Mojokerto 0,009 0,034 0,319 0,681
Kota Surabaya 0,007 0,004 0,746 0,254

Tabel 4.3 diketahui bahwa anggota Kabupaten/Kota yang
masuk dalam dimensi 1 dengan nilai kontribusi terbesar pertama
adalah Kabupaten Pacitan sebesar 57,1% nilai kontribusi terbesar
kedua yaitu Kabupaten Tuban sebesar 7,1%. Nilai kontribusi
terbesar ketiga yaitu Kabupaten Jombang sebesar 3%. Nilai
kontribusi terbesar keempat yaitu Kabupaten Gresik sebesar 3%.
Nilai kontribusi terbesar kelima yaitu Kabupaten Banyuwangi
sebesar 2% dan nilai kontribusi terbesar keenam yaitu Kota
Surabaya sebesar 0,7%. Keenam Kabupaten/Kota nilai total
kontribusinya sebesar 72,9%, artinya kategori Kabupaten Tuban,
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Kabupaten Pacitan, Kabupaten Jombang, Kabupaten Gresik,
Kabupaten Banyuwangi, Kota Surabaya mampu menjelaskan
keragaman data pada dimensi 1 sebesar 72,9%. Penyusun
kontribusi dimensi menuju inersia baris terbesar pada dimensi 1
sebesar 99,2% terdapat pada Kabupaten Pacitan yang artinya
dimensi 1 dapat menjelaskan 99,2% terhadap kategori Kabupaten
Pacitan.

Kategori yang masuk pada dimensi 2 dengan nilai
kontribusi terbesar pertama adalah Kabupaten Sumenep sebesar
19,8%. Nilai kontribusi terbesar kedua adalah Kabupaten
Sitobondo sebesar 17,7%. Nilai kontribusi terbesar ketiga adalah
Kabupaten Sidoarjo sebesar 15,7%. Nilai kontribusi terbesar
keempat adalah Kabupaten Pasuruan sebesar 10,1%. Nilai
kontribusi terbesar kelima adalah Kabupaten Bojonegoro sebesar
8,1%. Nilai kontribusi terbesar keenam adalah Kota Pasuruan
sebesar 5,2%. Nilai kontribusi terbesar ketujuh adalah Kota
Mojokerto sebesar 3,4%. Nilai kontribusi terbesar kedelapan
adalah Kabupaten Mojokerto sebesar 3,4%. Nilai kontribusi
terbesar kesembilan adalah Kota Probolinggo sebesar 2,3%. Nilai
kontribusi terbesar kesepuluh adalah Kabupaten Probolinggo
sebesar 2,3%. Nilai kontribusi terbesar kesebelas adalah
Kabupaten Pemekasan sebesar 2,2%. Nilai kontribusi terbesar
kedua belas adalah Kabupaten Lamongan sebesar 2%. Nilai
kontribusi terbesar ketiga belas adalah Kabupaten Sampang
sebesar 1,9%. Ketiga belas Kabupaten/Kota nilai total
kontribusinya sebesar 94,1%, artinya kategori Kabupaten
Sumenep, Kabupaten Sitobondo, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten
Pasuruan, Kabupaten Bojonegoro, Kota Pasuruan, Kota
Mojokerto, Kabupaten Mojokerto, Kota Probolinggo, Kabupaten
Probolinggo, Kabupaten Pemekasan, Kabupaten Lamongan dan
Kabupaten Sampang mampu menjelaskan keragaman data pada
dimensi 2 sebesar 94,1%. Penyusun kontribusi dimensi menuju
inersia baris terbesar pada dimensi 2 terdapat pada Kota
Probolinggo sebesar 97%, sehingga dapat dikatakan bahwa
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dimensi 2 dapat menjelaskan 97% terhadap kategori Kota
Probolinggo.

C. Kontribusi dari Profil Kolom

Hasil pengelompokkan pada profil kolom untuk
mengetahui pola kecenderungan antara jenis bencana alam
hidrometorologi terhadap daerah dataran rendah di Jawa Timur.
Berdasarkan persamaan (2.19) dan persamaan (2.21) diperoleh
hasil output sesuai Lampiran 7F yang dirungkas pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Nilai Kontribusi Mutlak dan Relatif Kolom pada
Dataran Rendah
Kontribusi Mutlak Kontribusi Relatif
Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensil Dimensi2

Jenis Bencana

Banjir 0,082 0,250 0,376 0,624
Tanah Longsor 0,874 0,002 0,999 0,001
Angin Puting Beliung 0,044 0,749 0,097 0,903

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa jenis bencana di dataran
rendah yang masuk dalam dimensi 1 dengan kontribusi terbesar
pertama adalah jenis bencana tanah longsor sebesar 87,4%. Jadi
total kontribusi pada dimensi 1 sebesar 87,4%. Penyusun
kontribusi dimensi menuju titik inersia kolom terbesar pada
dimensi 1 sebesar 99,9% vaitu dari kategori tanah longsor artinya
dimensi 1 dapat menjelaskan 99,9% terhadap variabel tanah
longsor.

Jenis bencana di dataran rendah yang masuk dalam dimensi
2 dengan kontribusi terbesar pertama adalah jenis bencana angin
puting beliung sebesar 74,9 % sedangkan kontribusi terbesar
kedua sebesar 25% pada kategori jenis bencana banjir. Jadi total
kontribusi pada dimensi 2 sebesar 99,9%. Penyusun kontribusi
dimensi menuju titik inersia kolom terbesar pada dimensi 2
sebesar 90,3% vyaitu dari kategori angin puting beliung artinya
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dimensi 2 dapat menjelaskan 90,3% terhadap variabel angin
puting beliung.

d. Plot Korespondensi

Sebelum melakukan visualisasi dalam bentuk plot terhadap
pengelompokkan kecenderungan antara jenis bencana alam
hidrometorologi terhadap daerah dataran rendah di Jawa Timur
maka perlu menentukan nilai koordinat profil baris dan koordinat
profil kolom. Berikut adalah nilai koordinat profil baris diperoleh
dari persamaan (2.15) sesuai Lampiran 7E yang disajikan pada
Tabel 4.5 dan nilai koordinat profil kolom disajikan pada Tabel
4.6 yang diperoleh dari persamaan (2.16) berdasarkan output
Lampiran 7F.

Tabel 4.5 Koordinat Profil Baris Dataran Rendah

Kab/ Kota Dimensi1 Dimensi 2
Kab. Pacitan 1,699 0,175
Kab. Banyuwangi -0,518 -0,351
Kab. Situbondo 1,142 -1,149
Kab. Probolinggo -0,072 -0,477
Kab. Pasuruan -0,183 0,578
Kab. Sidoarjo -0,542 -1,003
Kab. Mojokerto -0,250 0,425
Kab. Jombang -0,511 -0,165
Kab. Bojonegoro -0,469 0,951
Kab. Tuban 1,036 0,527
Kab. Lamongan -0,469 0,951
Kab. Gresik -0,511 -0,165
Kab. Sampang -0,487 0,463
Kab. Pamekasan -0,542 -1,003
Kab. Sumenep -0,561 -1,491
Kota Probolingo -0,072 -0,477

Kota Pasuruan -0,481 0,626
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Tabel 4.5 Koordinat Profil Baris Dataran Rendah (Lanjutan)

Kab/ Kota Dimensi1 Dimensi 2
Kota Mojokerto -0,250 0,425
Kota Surabaya -0,518 -0,351

Tabel 4.5 menunjukkan nilai koordinat profil baris
diperoleh dari nilai kontribusi baris/kolom menuju dimensi inersia
ataupun sebaliknya. Nilai koordinat tersebut digunakan untuk
menggambarkan plot korespondensi berdasarkan letak dari profil
baris dan profil kolom yaitu dengan melihat jarak terdekat antara
profil baris dan profil kolom

Tabel 4.6 Koordinat Profil Kolom Dataran Rendah

Jenis_Bencana Dimensi 1 Dimensi 2
Banjir -0,262 0,393
Tanah Longsor 1,981 -0,074
Angin Puting Beliung -0,344 -1,221

Tabel 4.6 menunjukkan nilai koordinat profil kolom untuk
membuat plot korespondensi. Selanjutnya melihat jarak terdekat
antara profil baris dan profil kolom sehingga diperoleh pola
kecenderungan jenis bencana alam hidrometorologi terhadap
daerah dataran rendah di Jawa Timur.

e. Jarak Euclidean
Perhitungan jarak euclidean untuk melihat pola
kecenderungan jenis bencana alam hidrometorologi terhadap
daerah dataran rendah di Jawa Timur
Tabel 4.7 Jarak Euclidean Dataran Rendah

Jenis Bencana

Kab/Kota - . - -
Banjir Tanah Longsor Angin Puting Beliung
Kab. Pacitan 1,973 0,376 2,474
Kab. Banyuwangi 0,787 2,514 0,887

Kab. Situbondo 2,085 1,364 1,488
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Tabel 4.7 Jarak Euclidean Dataran Rendah (Lanjutan)

Jenis Bencana

Kab/Kota - - -
Banjir Tananh Longsor Angin Puting Beliung
Kab. Probolinggo 0,891 2,092 0,792
Kab. Pasuruan 0,201 2,260 1,806
Kab. Sidoarjo 1,424 2,689 0,294
Kab. Mojokerto 0,034 2,286 1,649
Kab. Jombang 0,611 2,494 1,069
Kab. Bojonegoro 0,595 2,656 2,176
Kab. Tuban 1,305 1,120 2,227
Kab. Lamongan 0,595 2,656 2,176
Kab. Gresik 0,611 2,494 1,069
Kab. Sampang 0,236 2,526 1,690
Kab. Pamekasan 1,424 2,689 0,294
Kab. Sumenep 1,908 2,910 0,346
Kota Probolingo 0,891 2,092 0,792
Kota Pasuruan 0,320 2,560 1,852
Kota Mojokerto 0,034 2,286 1,649
Kota Surabaya 0,787 2,514 0,887

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa pada daerah dataran
rendah di Jawa Timur pada Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten
Pasuruan, Kabupaten Mojokerto, Kabupaten Jombang, Kabupaten
Bojonegoro, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Gresik,
Kabupaten Sampang, Kota Pasuruan, Kota Mojokerto dan Kota
Surabaya cenderung mengalami kejadian bencana banjir, pada
Kabupaten Pacitan, Kabupaten Situbondo dan Kabupaten Tuban
cenderung mengalami kejadian tanah longsor, sedangkan
Kabupaten  Probolingo, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten
Pamekasan, Kabupaten Sumenep dan Kota Probolinggo
cenderung mengalami kejadian angin puting beliung.
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Visualisasi plot penggabungan antara koordinat profil baris
dan profil kolom vyang digunakan untuk melihat pola
kecenderungan jenis bencana alam hidrometorologi terhadap
daerah dataran rendah di Jawa Timur.

Gambar 4.11 secara visual dapat dijelaskan pola
kecenderungan yaitu pada daerah dataran rendah di Jawa Timur
pada Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten
Mojokerto, Kabupaten Jombang, Kabupaten Bojonegoro,
Kabupaten Lamongan, Kabupaten Gresik, Kabupaten Sampang,
Kota Pasuruan, Kota Mojokerto dan Kota Surabaya cenderung
mengalami kejadian bencana banjir, pada Kabupaten Pacitan,
Kabupaten Situbondo dan Kabupaten Tuban cenderung
mengalami  kejadian tanah longsor, sedangkan Kabupaten
Probolingo, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Pamekasan,
Kabupaten Sumenep dan Kota Probolinggo cenderung mengalami
kejadian angin puting beliung menurut data Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Timur
tahun 2017. Berikut merupakan gambaran mengenai pola
kecenderungan jenis bencana alam hidrometorologi terhadap
daerah dataran rendah di Jawa Timur ditunjukkan dangan Gambar
4.11

4.3.2 Analisis Korepondensi Dataran Sedang

Variabel dataran sedang diperoleh kesimpulan yaitu
terdapat hubungan terhadap jenis bencana alam hidrometorologi
Selanjutnya akan dilakukan analisis korespondensi dengan data
yang terdapat pada Lampiran 4.

a. Reduksi Dimensi

Analisis korespondensi salah satunya digunakan untuk
mereduksi dimensi variabel. Berdasarkan persamaan (2.14) dan
persamaan (2.19) maka diperoleh hasil output pada Lampiran 8D
dan diringkas pada Tabel 4.8 untuk mengetahui pola
kecenderungan antara jenis bencana alam hidrometorologi
terhadap daerah dataran sedang di Jawa Timur.
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Tabel 4.8 Reduksi Dimensi Dataran Sedang
Dimensi  Inersia  Proporsi  Proporsi Kumulatif
1 0,253 0,759 0,759
2 0,080 0,241 1,000
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dimensi 1 memiliki nilai
inersia sebesar 0,253 dan secara keseluruhan dimensi 1 dapat
menjelaskan keragaman sebesar 75,9%.

b. Kontribusi dari Profil Baris

Tabel 4.9 adalah nilai kontribusi baris menuju dimensi
inersia atau sebaliknya disetiap profil baris untuk mengetahui pola
kecenderungan antara jenis bencana alam hidrometorologi
terhadap daerah dataran sedang di Jawa Timur. Berdasarkan
persamaan (2.18) maka diperoleh nilai kontribusi baris menuju
dimensi inersia dan persamaan (2.20) digunakan untuk
mendapatkan nilai kontribusi dimensi ke inersia baris sesuai
Lampiran 8E yang diringkas pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.9 Nilai Kontribusi Mutlak dan Relatif Baris pada
Dataran Sedang

Kontribusi Mutlak Kontribusi Relatif
Kab/Kota i i i i _ _ _ _
Dimensi1l Dimensi2 Dimensil Dimensi2
Kab. Ponorogo 0,666 0,012 0,994 0,006
Kab. Tulungagung 0,001 0,677 0,006 0,994
Kab. Kediri 0,000 0,010 0,110 0,890
Kab. Lumajang 0,016 0,031 0,611 0,389
Kab. Jember 0,104 0,034 0,907 0,093
Kab. Nganjuk 0,081 0,112 0,695 0,305
Kab. Madiun 0,055 0,002 0,987 0,013
Kab. Ngawi 0,000 0,006 0,161 0,839
Kab. Bangkalan 0,020 0,102 0,385 0,615
Kota Kediri 0,000 0,010 0,110 0,890

Kota Madiun 0,055 0,002 0,987 0,013
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Tabel 4.9 diketahui bahwa anggota Kabupaten/Kota yang
masuk dalam dimensi 1 dengan nilai kontribusi terbesar pertama
adalah Kabupaten Ponorogo sebesar 66,6%, nilai kontribusi
terbesar kedua yaitu Kabupaten Jember sebesar 10,4%. Nilai
kontribusi terbesar ketiga yaitu Kabupaten Madiun sebesar 5,5%.
Nilai kontribusi terbesar keempat yaitu Kota Madiun sebesar
5,5%. Keempat Kabupaten/Kota nilai total kontribusinya sebesar
88%, artinya kategori Kabupaten Jember, Kabupaten Madiun dan
Kota Madiun mampu menjelaskan keragaman data pada dimensi
1 sebesar 88%. Penyusun kontribusi dimensi menuju inersia baris
terbesar pada dimensi 1 sebesar 99,4% terdapat pada Kabupaten
Ponorogo yang artinya dimensi 1 dapat menjelaskan 99,4%
terhadap kategori Kabupaten Ponorogo.

Kategori yang masuk pada dimensi 2 dengan nilai
kontribusi terbesar pertama adalah Kabupaten Tulungagung
sebesar 67,7%. Nilai kontribusi terbesar kedua adalah Kabupaten
Nganjuk sebesar 11,2%. Nilai kontribusi terbesar ketiga adalah
Kabupaten Bangkalan sebesar 10,2%. Nilai kontribusi terbesar
keempat adalah Kabupaten Lumajang sebesar 3,1%. Nilai
kontribusi terbesar kelima adalah Kabupaten Kediri sebesar 1%.
Nilai kontribusi terbesar keenam adalah Kota Kediri sebesar 1%.
Nilai kontribusi terbesar ketujuh adalah Kabupaten Ngawi sebesar
0,6%. Ketujuh Kabupaten/Kota nilai total kontribusinya sebesar
94,8%, artinya kategori Kabupaten Tulungagung, Kabupaten
Nganjuk, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Lumajang,
Kabupaten Kediri, Kota Kediri dan Kabupaten Ngawi mampu
menjelaskan keragaman data pada dimensi 2 sebesar 94,8%.
Penyusun kontribusi dimensi menuju inersia baris terbesar pada
dimensi 2 terdapat pada Kota Tulungagung sebesar 99,4%,
sehingga dapat dikatakan bahwa dimensi 2 dapat menjelaskan
99,4% terhadap kategori Kota Tulungagung.

C. Kontribusi dari Profil Kolom
Hasil pengelompokkan pada profil kolom untuk
mengetahui pola kecenderungan antara jenis bencana alam
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hidrometorologi terhadap daerah dataran Sedang di Jawa Timur.
Berdasarkan persamaan (2.19) dan persamaan (2.21) diperoleh
hasil output sesuai Lampiran 8F yang dirungkas pada Tabel 4.10

Tabel 4.10 Nilai Kontribusi Mutlak dan Relatif Kolom pada
Dataran Sedang

Kontribusi Mulak Kontribusi Relatif
Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 1 Dimensi 2

Jenis Bencana

Banjir 0,221 0,353 0,664 0,336
Tanah Longsor 0,682 0,001 0,999 0,001
Angin Puting Beliung 0,097 0,646 0,321 0,679

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa jenis bencana di dataran
sedang yang masuk dalam dimensi 1 dengan kontribusi terbesar
pertama adalah jenis bencana tanah longsor sebesar 68,2%. Jadi
total kontribusi pada dimensi 1 sebesar 68,2%. Penyusun
kontribusi dimensi menuju titik inersia kolom terbesar pada
dimensi 1 sebesar 99,9% yaitu dari kategori tanah longsor artinya
dimensi 1 dapat menjelaskan 99,9% terhadap variabel tanah
longsor.

Jenis bencana di dataran sedang yang masuk dalam dimensi
2 dengan kontribusi terbesar pertama adalah jenis bencana angin
puting beliung sebesar 64,6 % sedangkan kontribusi terbesar
kedua sebesar 35,3% pada kategori jenis bencana banjir. Jadi total
kontribusi pada dimensi 2 sebesar 99,9%. Penyusun kontribusi
dimensi menuju titik inersia kolom terbesar pada dimensi 2
sebesar 67,9% yaitu dari kategori angin puting beliung artinya
dimensi 2 dapat menjelaskan 67,9% terhadap variabel angin
puting beliung.

d. Plot Korespondensi

Sebelum melakukan visualisasi dalam bentuk plot terhadap
pengelompokkan kecenderungan antara jenis bencana alam
hidrometorologi terhadap daerah dataran Sedang di Jawa Timur
maka perlu menentukan nilai koordinat profil baris dan koordinat
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profil kolom. Berikut adalah nilai koordinat profil baris diperoleh
dari persamaan (2.15) sesuai Lampiran 8E yang disajikan pada
Tabel 4.11 dan nilai koordinat profil kolom disajikan pada Tabel
4.12 yang diperoleh dari persamaan (2.16) berdasarkan output

Lampiran 8F.
Tabel 4.11 Koordinat Profil Baris Dataran Sedang
Kab/ Kota Dimensi 1 Dimensi 2
Kab. Ponorogo -1,241 -0,127
Kab. Tulungagung 0,132 2,201
Kab. Kediri 0,045 0,173
Kab. Lumajang 0,297 -0,316
Kab. Jember 0,574 0,245
Kab. Nganjuk 0,543 -0,479
Kab. Madiun 0,966 -0,149
Kab. Ngawi -0,046 -0,139
Kab. Bangkalan 1,016 -1,710
Kota Kediri 0,045 0,173
Kota Madiun 0,966 -0,149

Tabel 4.11 menunjukkan nilai koordinat profil baris
diperoleh dari nilai kontribusi baris/kolom menuju dimensi inersia
ataupun sebaliknya. Nilai koordinat tersebut digunakan untuk
menggambarkan plot korespondensi berdasarkan letak dari profil
baris dan profil kolom yaitu dengan melihat jarak terdekat antara

profil baris dan profil kolom
Tabel 4.12 Koordinat Profil Kolom Dataran Sedang

Jenis_Bencana Dimensil Dimensi 2
Banjir 0,511 -0,485
Tanah Longsor -1,041 -0,034

Angin Puting Beliung 0,435 0,843
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Tabel 4.12 menunjukkan nilai koordinat profil kolom untuk
membuat plot korespondensi. Selanjutnya melihat jarak terdekat
antara profil baris dan profil kolom sehingga diperoleh pola
kecenderungan jenis bencana alam hidrometorologi terhadap
daerah dataran Sedang di Jawa Timur.

e. Jarak Euclidean

Perhitungan jarak euclidean untuk melihat pola
kecenderungan jenis bencana alam hidrometorologi terhadap
daerah dataran sedang di Jawa Timur

Tabel 4.13 Jarak Euclidean Dataran Sedang

Jenis Bencana

Kab/Kota - - - -
Banjir Tanah Longsor Angin Puting Beliung
Kab. Ponorogo 1,788 0,221 1,936
Kab. Tulungagung 2,713 2,524 1,391
Kab. Kediri 0,806 1,106 0,775
Kab. Lumajang 0,273 1,367 1,167
Kab. Jember 0,733 1,639 0,614
Kab. Nganjuk 0,033 1,645 1,326
Kab. Madiun 0,566 2,010 1,125
Kab. Ngawi 0,656 1,001 1,093
Kab. Bangkalan 1,325 2,653 2,618
Kota Kediri 0,806 1,106 0,775
Kota Madiun 0,566 2,010 1,125

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa pada daerah dataran
sedang di Jawa Timur vyaitu pada Kabupaten Lumajang,
Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun, Kabupaten Ngawi,
Kabupaten Bangkalan dan Kota Madiun cenderung mengalami
kejadian bencana banjir, pada Kabupaten Ponorogo cenderung
mengalami  kejadian tanah longsor, sedangkan Kabupaten
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Tulungagung, Kabupaten Kediri, Kabupaten Jember dan Kota
Kediri cenderung mengalami kejadian angin puting beliung.

Visualisasi plot penggabungan antara koordinat profil baris
dan profil kolom yang digunakan untuk melihat pola
kecenderungan jenis bencana alam hidrometorologi terhadap
daerah dataran sedang di Jawa Timur.

Gambar 4.12 secara visual dapat dijelaskan pola
kecenderungan yaitu pada daerah dataran sedang di Jawa Timur
pada Kabupaten Lumajang, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten
Madiun, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Bangkalan dan Kota
Madiun cenderung mengalami kejadian bencana banjir, pada
Kabupaten Ponorogo cenderung mengalami kejadian tanah
longsor, sedangkan Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Kediri,
Kabupaten Jember dan Kota Kediri cenderung mengalami
kejadian angin puting beliung menurut data Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Timur
tahun 2017. Berikut merupakan gambaran mengenai pola
kecenderungan jenis bencana alam hidrometorologi terhadap
daerah dataran sedang di Jawa Timur ditunjukan pada Gambar
4.12.

4.3.3 Analisis Korepondensi DataranTinggi

Variabel dataran sedang diperoleh kesimpulan vyaitu
terdapat hubungan terhadap jenis bencana alam hidrometorologi
Selanjutnya akan dilakukan analisis korespondensi dengan data
yang terdapat pada Lampiran 5

a. Reduksi Dimensi

Analisis korespondensi salah satunya digunakan untuk
mereduksi dimensi variabel. Berdasarkan persamaan (2.14) dan
persamaan (2.19) maka diperoleh hasil output pada lampiran 9D
dan diringkas pada Tabel 4.14 untuk mengetahui pola
kecenderungan antara jenis bencana alam hidrometorologi
terhadap daerah dataran Tinggi di Jawa Timur.
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Tabel 4.14 Reduksi Dimensi Dataran Tinggi

. . . . Proporsi
Dimensi Inersia  Proporsi Kumulatif
1 0,268 0,585 0,585
2 0,190 0,415 1,000

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa dimensi 1 memiliki nilai
inersia sebesar 0,268 dan secara keseluruhan dimensi 1 dapat
menjelaskan keragaman sebesar 58,5%.

b. Kontribusi dari Profil Baris

Tabel 4.15 adalah nilai kontribusi baris menuju dimensi
inersia atau sebaliknya disetiap profil baris untuk mengetahui pola
kecenderungan antara jenis bencana alam hidrometorologi
terhadap daerah dataran Tinggi di Jawa Timur. Berdasarkan
persamaan (2.18) maka diperoleh nilai kontribusi baris menuju
dimensi inersia dan persamaan (2.20) digunakan untuk
mendapatkan nilai kontribusi dimensi ke inersia baris sesuai
Lampiran 9E yang diringkas pada Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15 Nilai Kontribusi Mutlak dan Relatif Baris pada
Dataran Tinggi

Kontribusi Mutlak Kontribusi Relatif

Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 1 Dimensi 2
Kab. Trengga|ek 0,652 0,008 0,991 0,009

Kab/Kota

Kab. Blitar 0,027 0,064 0,372 0,628
Kab. Malang 0,044 0,132 0,317 0,683
Kab. Bondowoso 0,155 0,007 0,969 0,031
Kab. Magetan 0,004 0,029 0,161 0,839
Kota Blitar 0,078 0,279 0,282 0,718
Kota Malang 0,021 0,290 0,093 0,907

Kota Batu 0,020 0,190 0,127 0,873
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Tabel 4.15 diketahui bahwa anggota Kabupaten/Kota
yang masuk dalam dimensi 1 dengan nilai kontribusi terbesar
pertama adalah Kabupaten Trenggalek sebesar 65,2%, nilai
kontribusi terbesar kedua yaitu Kabupaten Bondowoso sebesar
15,5% artinya kategori Kabupaten Trenggalek dan Kabupaten
Bondowoso mampu menjelaskan keragaman data pada dimensi 1
sebesar 80,7%. Penyusun kontribusi dimensi menuju inersia baris
terbesar pada dimensi 1 sebesar 99,1% terdapat pada Kabupaten
Trenggalek yang artinya dimensi 1 dapat menjelaskan 99,2%
terhadap kategori Kabupaten Trenggalek.

Kategori yang masuk pada dimensi 2 dengan nilai
kontribusi terbesar pertama adalah Kota Malang sebesar 29%.
Nilai kontribusi terbesar kedua adalah Kota Blitar sebesar 27,9%.
Nilai kontribusi terbesar ketiga adalah Kota Batu sebesar 19%.
Nilai kontribusi terbesar keempat adalah Kabupaten Malang
sebesar 13,2%. Nilai kontribusi terbesar kelima adalah Kabupaten
Blitar sebesar 6,4%. Nilai kontribusi terbesar keenam adalah
Kabupaten Magetan sebesar 2,9%. Keenam Kabupaten/Kota nilai
total kontribusinya sebesar 98,4% artinya kategori Kota Malang,
Kota Blitar, Kota Batu, Kabupaten Malang, Kabupaten Blitar dan
Kabupaten Magetan mampu menjelaskan keragaman data pada
dimensi 2 sebesar 94,1%. Penyusun kontribusi dimensi menuju
inersia baris terbesar pada dimensi 2 terdapat pada Kota Malang
sebesar 90,7% sehingga dapat dikatakan bahwa dimensi 2 dapat
menjelaskan 90,7% terhadap kategori Kota Malang.

C. Kontribusi dari Profil Kolom

Hasil pengelompokkan pada profil kolom untuk
mengetahui pola kecenderungan antara jenis bencana alam
hidrometorologi terhadap daerah dataran tinggi di Jawa Timur.
Berdasarkan persamaan (2.19) dan persamaan (2.21) diperoleh
hasil output sesuai Lampiran 9F yang dirungkas pada Tabel 4.15



55

Tabel 4.16 Nilai Kontribusi Mutlak dan Relatif Kolom pada
Dataran Tinggi

Kontribusi Mutlak  Kontribusi Relatif

Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 1 Dimensi 2
Banjir 0,044 0,694 0,102 0,898
Tanah Longsor 0,461 0,064 0,928 0,072

Angin Puting Beliung 0,496 0,242 0,788 0,212

Jenis Bencana

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa jenis bencana di dataran
tinggi yang masuk dalam dimensi 1 dengan kontribusi terbesar
pertama adalah jenis bencana angin puting beliung sebesar 49,6%
dan kontribusi terbesar kedua adalah jenis bencana tanah longsor
sebesar 46,1%.Jadi total kontribusi pada dimensi 1 sebesar 95,7%.
Penyusun kontribusi dimensi menuju titik inersia kolom terbesar
pada dimensi 1 sebesar 92,8% yaitu dari kategori tanah longsor
artinya dimensi 1 dapat menjelaskan 92,8% terhadap variabel
tanah longsor.

Jenis bencana di dataran tinggi yang masuk dalam dimensi
2 dengan kontribusi terbesar pertama adalah jenis bencana banjir
sebesar 69,4%. Jadi total kontribusi pada dimensi 2 sebesar
69,4%. Penyusun kontribusi dimensi menuju titik inersia kolom
terbesar pada dimensi 2 sebesar 89,8% vyaitu dari kategori banjir
artinya dimensi 2 dapat menjelaskan 89,8% terhadap variabel
banjir.

d. Plot Korespondensi

Sebelum melakukan visualisasi dalam bentuk plot terhadap
pengelompokkan kecenderungan antara jenis bencana alam
hidrometorologi terhadap daerah dataran tinggi di Jawa Timur
maka perlu menentukan nilai koordinat profil baris dan koordinat
profil kolom. Berikut adalah nilai koordinat profil baris diperoleh
dari persamaan (2.15) sesuai Lampiran 9E yang disajikan pada
Tabel 4.16 dan nilai koordinat profil kolom disajikan pada Tabel
4.17 yang diperoleh dari persamaan (2.16) berdasarkan output
Lampiran 9F.
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Tabel 4.17 Koordinat Profil Baris Dataran Tinggi

Kab/ Kota Dimensi 1 Dimensi 2
Kab. Trenggalek 1,207 0,124
Kab. Blitar 0,664 -0,940
Kab. Malang -0,391 -0,626
Kab. Bondowoso  -0,874 -0,171
Kab. Magetan -0,107 0,266
Kota Blitar -0,564 0,982
Kota Malang -0,294 -1,001
Kota Batu -0,441 1,256

Tabel 4.17 menunjukkan nilai koordinat profil baris
diperoleh dari nilai kontribusi baris/kolom menuju dimensi inersia
ataupun sebaliknya. Nilai koordinat tersebut digunakan untuk
menggambarkan plot korespondensi berdasarkan letak dari profil
baris dan profil kolom yaitu dengan melihat jarak terdekat antara
profil baris dan profil kolom.

Tabel 4.18 Koordinat Profil Kolom Dataran Tinggi

Jenis_Bencana Dimensi 1 Dimensi 2
Banjir -0,299 -1,027
Tanah Longsor 0,722 0,232
Angin Puting Beliung -1,007 0,606

Tabel 4.18 menunjukkan nilai koordinat profil kolom untuk
membuat plot korespondensi. Selanjutnya melihat jarak terdekat
antara profil baris dan profil kolom sehingga diperoleh pola
kecenderungan jenis bencana alam hidrometorologi terhadap
daerah dataran Tinggi di Jawa Timur.
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e. Jarak Euclidean

Perhitungan jarak euclidean untuk melihat pola
kecenderungan jenis bencana alam hidrometorologi terhadap
daerah dataran Tinggi di Jawa Timur

Tabel 4.19 Jarak Euclidean Dataran Tinggi

Jenis Bencana

Kab/Kota " - - -
Banjir Tanah Longsor Angin Puting Beliung
Kab. Trenggalek 1,946 0,433 2,187
Kab. Blitar 0,115 1,611 1,876
Kab. Malang 1,578 1,337 0,433
Kab. Bondowoso 1,447 1,761 0,391
Kab. Magetan 1,116 0,689 1,217
Kota Blitar 0,115 1,611 1,876
Kota Malang 1,578 1,337 0,433
Kota Batu 0,622 1,869 2,388

Tabel 4.19 menunjukkan bahwa pada daerah dataran tinggi
di Jawa Timur yaitu pada Kabupaten Blitar, Kota Blitar dan Kota
Batu cenderung mengalami kejadian bencana banjir, pada
Kabupaten Trenggalek dan Kabupaten Magetan cenderung
mengalami kejadian tanah longsor, sedangkan, Kabupaten
Malang, Kabupaten Bondowoso dan Kota Malang cenderung
mengalami kejadian angin puting beliung.

Visualisasi plot penggabungan antara koordinat profil baris
dan profil kolom yang digunakan untuk melihat pola
kecenderungan jenis bencana alam hidrometorologi terhadap
daerah dataran Tinggi di Jawa Timur.

Gambar 4.13 secara visual dapat dijelaskan pola
kecenderungan yaitu pada daerah dataran tinggi di Jawa Timur
pada Kabupaten Blitar, Kota Blitar dan Kota Batu cenderung
mengalami kejadian bencana banjir, pada Kabupaten Trenggalek
dan Kabupaten Magetan cenderung mengalami kejadian tanah
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longsor, sedangkan Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Malang,
Kabupaten Bondowoso dan Kota Malang cenderung mengalami
kejadian angin puting beliung menurut data Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Timur
tahun 2017. Berikut merupakan gambaran mengenai pola
kecenderungan jenis bencana alam hidrometorologi terhadap
daerah dataran Tinggi di Jawa Timur ditunjukkan pada Gambar
4.13

Pemetaan wilayah berdasarkan jenis bencana alam
hidrometeorologi yaitu banjir, tanah longsor dan angin puting
beliung di 38 Kabupaten/Kota Jawa Timur tahun 2017 dapat
dilihat pada Tabel 4.20 berikut

Tabel 4.20 Hasil Pemetaan Wilayah Jawa Timur

No. Kabupaten/Kota Jenis Bencana Hidrometeorologi
1 Kab. Pacitan Tanah Longsor
2 Kab. Ponorogo Tanah Longsor
3 Kab. Trenggalek Tanah Longsor
4 Kab. Tulungagung Angin Puting Beliung
5  Kab. Blitar Banjir
6 Kab. Kediri Angin Puting Beliung
7  Kab. Malang Angin Puting Beliung
8  Kab. Lumajang Banijir
9  Kab. Jember Angin Puting Beliung
10 Kab. Banyuwangi  Banjir
11 Kab. Bondowoso  Angin Puting Beliung
12 Kab. Situbondo Tanah Longsor
13 Kab. Probolinggo  Angin Puting Beliung
14 Kab. Pasuruan Banjir
15 Kab. Sidoarjo Angin Puting Beliung
16 Kab. Mojokerto Banjir
17 Kab. Jombang Banjir
18 Kab. Nganjuk Banjir
19 Kab. Madiun Banijir
20 Kab. Magetan Tanah Longsor




Tabel 4.20 Hasil Pemetaan Wilayah Jawa Timur (Lanjutan)

No. Kabupaten/Kota Jenis Bencana Hidrometeorologi
21 Kab. Ngawi Banijir

22 Kab. Bojonegoro  Banjir

23  Kab. Tuban Tanah Longsor

24 Kab. Lamongan Banjir

25 Kab. Gresik Banjir

26  Kab. Bangkalan Banjir

27 Kab. Sampang Banjir

28 Kab. Pamekasan  Angin Puting Beliung
29 Kab. Sumenep Angin Puting Beliung
30 Kota Kediri Angin Puting Beliung
31 Kota Blitar Banjir

32 Kota Malang Angin Puting Beliung
33 Kota Probolinggo  Angin Puting Beliung
34  Kota Pasuruan Banjir

35 Kota Mojokerto Banjir

36 Kota Madiun Banjir

37 Kota Surabaya Banjir

38 Kota Batu Banijir
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Gambar 4. 13 Plot Korespondensi Dataran Tinggi
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan

berdasarkan hasil analisis dan pembahasan adalah sebagai berikut.

1.

Karakteristik data jenis bencana alam hidrometeorologi di 38
Kab/Kota Jawa Timur, persentase banjir tertinggi terjadi di
Kabupaten Pasuruan sebesar 57,77% sedangkan tanah
longsor tertinggi terjadi di Kabupaten Trenggalek sebesar
45,22%, dan angin puting beliung tertinggi terjadi di
Kabupaten Sidoarjo sebesar 17,58%.

Pola kecenderungan pada daerah dataran rendah di Jawa
Timur tahun 2017 pada Kabupaten : Banyuwangi, Pasuruan,
Mojokerto, Jombang, Bojonegoro, Lamongan, Gresik,
Sampang dan Kota : Pasuruan, Mojokerto, Surabaya
cenderung mengalami kejadian bencana banjir, pada
Kabupaten : Pacitan, Situbondo, Tuban cenderung
mengalami kejadian tanah longsor, sedangkan Kabupaten :
Probolingo, Sidoarjo, Pamekasan, Sumenep dan Kota
Probolinggo cenderung mengalami kejadian angin puting
beliung.

Pola kecenderungan pada daerah dataran sedang di Jawa
Timur tahun 2017 pada Kabupaten : Lumajang, Nganjuk,
Madiun, Ngawi, Bangkalan dan Kota Madiun cenderung
mengalami kejadian bencana banjir, pada Kabupaten
Ponorogo cenderung mengalami kejadian tanah longsor,
sedangkan Kabupaten : Tulungagung, Kediri, Jember dan
Kota Kediri cenderung mengalami kejadian angin puting
beliung.

Pola kecenderungan pada daerah dataran tinggi di Jawa
Timur tahun 2017 pada Kabupaten Blitar, Kota Blitar dan
Kota Batu cenderung mengalami kejadian bencana banjir,
pada Kabupaten Trenggalek dan Magetan cenderung
mengalami kejadian tanah longsor, sedangkan Kabupaten
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Malang, Kabupaten Bondowoso dan Kota Malang cenderung
mengalami kejadian angin puting beliung

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Pihak Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
dapat melakukan pendidikan, penyuluhan, pelatihan
tentang bencana alam, membuat posko, membangun
beragam fasilitas dan menyiapkan sukarelawan serta
mengantisipasi bencana alam kepada masyarakat di Jawa
Timur secara merata

2. Memberikan informasi kepada masyarakat di Jawa Timur
khususnya pada daerah rawan bencana alam, banjir rawan
terjadi di Kabupaten Pasuruan, tanah longsor rawan terjadi
di Kabupaten Trenggalek dan angin puting beliung rawan
terjadi di Kabupaten Sidoarjo agar lebih waspada dan
berhati-hati untuk terjadinya bencana alam selanjutnya
sehingga meminimalisasi banyaknya dampak dan kerugian
secara material dan non material.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Pemberitahuan Pelaksanaan Penelitian Data
Telah Selesai

PEMERINTAH PROVINS!| JAWA TIMUR
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
Ji. Letien S. Parman No. 55 Telp. (031) 8550222; Fax. (031) 8550101
WARU - SIDOARJO 61256

Sidoarjo, 24 Januari 2018

Nomor  : 070/[Co 1208.1/2018 Kepada
Sifat : Segera Yth. Sdr. Kepala Departemen Statistika Bisnis
Lampiran @ - Fakultas Vokasi Institut Teknologi
Perihal : Keterangan Telah Sepuluh Nopember

Melakukan Penelitian Di-

(Pengambilan Data) SURABAYA

B ini di bahwa i but dil hini :

Nama : AUFIA NAILIYANA WAFIDAH

Fakultas : Vokasi

Program Studi : Diploma Il Statistika Bisnis

Universitas : Institut Tek gi Sepuluh Nopember Surabay

Telah y ikan p iti il data) di Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Provinsi Jawa Timur, dalam rangka menyusun Tugas
Akhir/Skripsi dengan judul :

F y Alam Hi logi
d P Analisis K di Jawa Timur Tahun
2017".

Demikian atas perhatiannya disampaikan terima kasih.

A.n KEPALA PELAKSANA
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
PROVINSI JAWA TIMUR
Sprsetalis,

Tembusan :

Yth. Bp. Kepala Pelaksana BPBD
Provinsi Jawa Timur
(sebagai laporan)
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Keaslian Data

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa Departemen Statistika Bisnis

Fakultas Vokasi ITS :

Nama :  Aufia Nailiyana Wafidah

NRP : 10611500000042
Menyatakan bahwa dam yang diginakan dalam Tugas Akhir ini merupakan data
sekunder yang diambil dari :

Sumber : BPBD Provinsi Jawa Timur

Keterangan : Data Jenis B Alam Hid

Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2017
Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. Apabila terdapat pemalsuan data,
maka saya siap menerima sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Mengetahui, Surabaya, .
Pejabat Pemberi Data, Yang membuat Pernyataan

(Aufia Nailiyana Wafidah)
NIP. 10611500000042

Mengetahui,
Dosen Pembimbing Tugas Akhir,

e

(Dr.Wahyu Wibowo.S.Si,M.Si)
NIP. 19740328 199802 1 001
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Lampiran 3. Data Jenis Bencana Alam Hidrometerologi
Berdasarkan Dataran Rendah di Jawa Timur tahun

2018
Angin
Kabupaten/Kota | Banjir Tanah Put?ng Total
Longsor .
Beliung
Kab. Pacitan 10 13 1 24
Kab. Banyuwangi 6 0 3 9
Kab. Situbondo 2 5 5 12
Kab. Probolinggo 5 1 3 9
Kab. Pasuruan 23 2 2 27
Kab. Sidoarjo 7 0 7 14
Kab. Mojokerto 14 1 2 17
Kab. Jombang 10 0 4 14
Kab. Bojonegoro 8 0 0 8
Kab. Tuban 5 3 0 8
Kab. Lamongan 2 0 0 2
Kab. Gresik 10 0 4 14
Kab. Sampang 7 0 1 8
Kab. Pamekasan 1 0 1 2
Kab. Sumenep 3 0 5 8
Kota Probolinggo 5 1 3 9
Kota Pasuruan 11 0 1 12
Kota Mojokerto 14 1 2 17
Kota Surabaya 2 0 1 3
Total 145 27 45 217
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Lampiran 4. Data Jenis Bencana Alam Hidrometeorologi
Berdasarkan Dataran Sedang di Jawa Timur tahun

2017

Angin

Kabupaten/Kota Banjir Tanah Putging Total
Longsor .

Beliung
Kab. Ponorogo 4 16 2 22
Kab. Tulungagung 0 1 3 4
Kab. Kediri 4 3 3 10
Kab. Lumajang 5 2 2 9
Kab. Jember 8 2 6 16
Kab. Nganjuk 9 2 3 14
Kab. Madiun 2 0 1 3
Kab. Ngawi 4 3 2 9
Kab. Bangkalan 1 0 0 1
Kota Kediri 4 3 3 10
Kota Madiun 2 0 1 3
Total 43 32 26 101
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Lampiran 5. Data Jenis Bencana Alam Hidrometeorologi
Berdasarkan Dataran Tinggi di Jawa Timur

tahun 2017

Angin

Kabupaten/Kota | Banjir Tanah Put?ng Total
Longsor .

Beliung
Kab. Trenggalek 2 18 0 20
Kab. Blitar 4 2 1 7
Kab. Malang 2 4 6 12
Kab. Bondowoso 2 1 4 7
Kab. Magetan 3 6 3 12
Kota Blitar 4 2 1 7
Kota Malang 2 4 6 12
Kota Batu 2 1 0 3
Total 21 38 21 80
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Lampiran 6A. Uji Independensi pada Daerah Dataran Rendah

Chi-Square Tests

Value df | Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 104,800%| 36 ,000
Likelihood Ratio 100,271 | 36 ,000
Linear-by-Linear Association 1,833 1 , 176
N of Valid Cases 217

a. 40 cells (70,2%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is ,25.

Lampiran 6B. Uji Independensi pada Daerah Dataran Sedang

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 33,689% 20 ,028
Likelihood Ratio 35,287 20 ,019
Linear-by-Linear
Associat>i/on 1174 1 219
N of Valid Cases 101

a. 27 cells (81,8%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is ,26.

Lampiran 6C. Uji Independensi pada Daerah Dataran Tinggi

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 35,784°% 14 ,001
Likelihood Ratio 38,465 14 ,000
Llnear.-by-Llnear 163 1 686
Association
N of Valid Cases 80

a. 18 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is ,79.
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Lampiran 7. Output Pola Korespondensi pada Daerah Dataran
Rendah
Lampiran 7A. Tabel Kontingensi pada Daerah Dataran Rendah
Correspondence Table

Kab_Kota Jenis_Bencana
Banji Tanah Angin Puting Active
r Longsor Beliung Margin

Kab. Pacitan 10 13 1 24
Kab. Banyuwangi 6 0 3 9
Kab. Situbondo 2 5 5 12
Kab. Probolinggo 5 1 3 9
Kab. Pasuruan 23 2 2 27
Kab. Sidoarjo 7 0 7 14
Kab. Mojokerto 14 1 2 17
Kab. Jombang 10 0 4 14
Kab. Bojonegoro 8 0 0 8
Kab. Tuban 5 3 0 8
Kab. Lamongan 2 0 0 2
Kab. Gresik 10 0 4 14
Kab. Sampang 7 0 1 8
Kab. Pamekasan 1 0 1 2
Kab. Sumenep 3 0 5 8
Kota Probolingo 5 1 3 9
Kota Pasuruan 11 0 1 12
Kota Mojokerto 14 1 2 17
Kota Surabaya 2 0 1 3
Active Margin 145 27 45 217

Lampiran 7B. Profil Baris pada Daerah Dataran Rendah

Row Profiles

Kab_Kota Jenis_Bencana
Banijir Tanah Angin Puting Active
Longsor Beliung Margin
Kab. Pacitan 417 ,542 ,042 1,000
Kab. Banyuwangi ,667 ,000 ,333 1,000
Kab. Situbondo ,167 417 417 1,000
Kab. Probolinggo ,556 111 ,333 1,000
Kab. Pasuruan ,852 ,074 ,074 1,000
Kab. Sidoarjo ,500 ,000 ,500 1,000
Kab. Mojokerto ,824 ,059 ,118 1,000
Kab. Jombang 714 ,000 ,286 1,000
Kab. Bojonegoro 1,000 ,000 ,000 1,000
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Kab_Kota Jenis_Bencana

Banijir Tanah Angin Puting Active

Longsor Beliung Margin

Kab. Pacitan 417 542 ,042 1,000
Kab. Banyuwangi ,667 ,000 ,333 1,000
Kab. Tuban ,625 375 ,000 1,000
Kab. Lamongan 1,000 ,000 ,000 1,000
Kab. Gresik 714 ,000 ,286 1,000
Kab. Sampang ,875 ,000 ,125 1,000
Kab. Pamekasan ,500 ,000 ,500 1,000
Kab. Sumenep ,375 ,000 ,625 1,000
Kota Probolingo ,556 111 ,333 1,000
Kota Pasuruan ,917 ,000 ,083 1,000
Kota Mojokerto ,824 ,059 ,118 1,000
Kota Surabaya ,667 ,000 ,333 1,000
Mass ,668 124 ,207

Lampiran 7C. Profil Kolom pada Daerah Dataran Rendah
Column Profiles

Kab_Kota Jenis_Bencana
Banijir Tanah Angin Puting Mass
Longsor Beliung

Kab. Pacitan ,069 ,481 ,022 111
Kab. Banyuwangi ,041 ,000 ,067 ,041
Kab. Situbondo ,014 ,185 111 ,055
Kab. Probolinggo ,034 ,037 ,067 ,041
Kab. Pasuruan ,159 ,074 ,044 ,124
Kab. Sidoarjo ,048 ,000 ,156 ,065
Kab. Mojokerto ,097 ,037 ,044 ,078
Kab. Jombang ,069 ,000 ,089 ,065
Kab. Bojonegoro ,055 ,000 ,000 ,037
Kab. Tuban ,034 111 ,000 ,037
Kab. Lamongan ,014 ,000 ,000 ,009
Kab. Gresik ,069 ,000 ,089 ,065
Kab. Sampang ,048 ,000 ,022 ,037
Kab. Pamekasan ,007 ,000 ,022 ,009
Kab. Sumenep ,021 ,000 111 ,037
Kota Probolingo ,034 ,037 ,067 ,041
Kota Pasuruan ,076 ,000 ,022 ,055
Kota Mojokerto ,097 ,037 ,044 ,078
Kota Surabaya ,014 ,000 ,022 ,014
Active Margin 1,000 1,000 1,000
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Lampiran 7D. Reduksi Dimensi pada Daerah Dataran Rendah

Summary

Dimen | Singular | Inerti Chi Sig. Proportion of Confidence Singular
sion Value a Square Inertia Value

Account | Cumul | Standard | Correlat

ed for ative | Deviation ion

2

1 ,559 ,312 ,647 ,647 ,069 -,058
2 4131 ,171 ,353( 1,000 ,063
Total ,483| 104,800 | ,000* 1,000| 1,000

a. 36 degrees of freedom

Lampiran 7E. Gambaran Titik Baris Daerah Dataran Rendah
Overview Row Points®

Kab_Kota Mass Score in Inerti Contribution
Dimension a
1 2 Of Point to Of Dimension to

Inertia of Inertia of Point

Dimension

1 2 1 2 | Total
Kab. Pacitan , 111 | 1,699 ,175| ,180| ,571| ,008]|,992|,008]| 1,000
Kab. Banyuwangi ,041| -518| -,351| ,008| ,020| ,012]|,746| ,254| 1,000
Kab. Situbondo ,055( 1,142 -1,249| ,070| ,129| ,177]|,572]| ,428] 1,000
Kab. Probolinggo ,041| -,072| -,477| ,004| ,000| ,023],030|,970]| 1,000
Kab. Pasuruan 124 | -,183 ,578| ,019| ,007| ,101(,119]|,881| 1,000
Kab. Sidoarjo ,065( -,542| -1,003| ,037| ,034| ,157]|,284]|,716]| 1,000
Kab. Mojokerto ,078 | -,250 4251 ,009| ,009| ,034|,319]|,681| 1,000
Kab. Jombang ,065| -,511| -,165( ,010| ,030| ,004(,928],072| 1,000
Kab. Bojonegoro ,037 | -,469 ,951( ,018| ,015| ,081(,248]|,752| 1,000
Kab. Tuban ,037 1 1,036 ,627( ,026| ,071| ,025(,840],160| 1,000
Kab. Lamongan ,009 | -,469 ,951| ,005| ,004| ,020| ,248| ,752| 1,000
Kab. Gresik ,065| -,511| -,165( ,010| ,030| ,004(,928],072| 1,000
Kab. Sampang ,037 | -,487 ,463( ,008| ,016| ,019(,600| ,400]| 1,000
Kab. Pamekasan ,009 | -,542| -1,003| ,005| ,005| ,022],284]|,716]| 1,000
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Kab_Kota Mass Score in Inerti Contribution
Dimension a
1 2 Of Point to Of Dimension to
Inertia of Inertia of Point
Dimension
1 2 1 2 Total
Kab. Sumenep ,037| -,561| -1,491| ,040| ,021| ,198],161|,839]| 1,000
Kota Probolingo ,041| -,072| -,477| ,004]| ,000( ,023|,030|,970]| 1,000
Kota Pasuruan ,055| -,481 ,626| ,016| ,023| ,052|( ,445| ,555] 1,000
Kota Mojokerto ,078 | -,250 425 ,009| ,009( ,034],319],681] 1,000
Kota Surabaya ,014 | -,518 -,351| ,003| ,007| ,004]|,746] ,254] 1,000
Active Total 1,000 ,4831 1,000 1,000
Lampiran 7F. Gambaran Titik Kolom pada Daerah Dataran
Rendah
Overview Column Points®
Jenis_ Mass Score in Inerti Contribution
Bencana Dimension a
1 2 Of Point to Of Dimension to Inertia of
Inertia of Point
Dimension
1 2 1 2 Total
Banijir ,668 -,262 ,393| ,068| ,082| ,250| ,376 ,624 1,000
ranah 124 1,981| -074| 273| ,874| ,002| 999 001 1,000
Longsor
Angin
Puting 207 | -,344| -1,221| ,141| ,044| ,749| ,097 ,903 1,000
Beliung
Active 1,00 1,00| 1,00
Total 0 483 0 0

a. Symmetrical normalization
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Lampiran 7G. Plot Korespondensi pada Daerah Dataran Rendah

Dimension 2

Row and Column Points

Symmetrical Normalization
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Lampiran 8. Output Pola Korespondensi pada Daerah Dataran

Sedang

Lampiran 8A. Tabel Kontingensi pada Daerah Dataran Sedang
Correspondence Table

Kab_Kota Jenis_Bencana
Banijir Tanah Angin Puting Active
Longsor Beliung Margin

Kabupaten Ponorogo 4 16 2 22
Kabupaten Tulungagung 0 1 3 4
Kabupaten Kediri 4 3 3 10
Kabupaten Lumajang 5 2 2 9
Kabupaten Jember 8 2 6] 16
Kabupaten Nganjuk 9 2 3 14
Kabupaten Madiun 2 0 1 3
Kabupaten Ngawi 4 3 2 9
Kabupaten Bangkalan 1 0 0 1
Kota Kediri 4 3 3 10
Kota Madiun 2 0 1 3
Active Margin 43 32 26 101

Lampiran 8B. Profil Baris pada Daerah Dataran Sedang

Row Profiles
Kab_Kota Jenis_Bencana
Banijir Tanah Angin Active
Longsor Puting Margin
Beliung

Kabupaten Ponorogo ,182 727 ,091 1,000

Kabupaten

Tulungagung ,000 ,250 , 750 1,000

Kabupaten Kediri ,400 ,300 ,300 1,000

Kabupaten Lumajang ,556 ,222 ,222 1,000

Kabupaten Jember ,500 ,125 , 375 1,000

Kabupaten Nganjuk ,643 ,143 ,214 1,000

Kabupaten Madiun ,667 ,000 ,333 1,000

Kabupaten Ngawi 444 ,333 222 1,000

Kabupaten Bangkalan | 1,000 ,000 ,000 1,000

Kota Kediri ,400 ,300 ,300 1,000

Kota Madiun ,667 ,000 ,333 1,000

Mass 426 ,317 ,257
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Lampiran 8C. Profil Kolom pada Daerah Dataran Sedang
Column Profiles

Kab_Kota Jenis_Bencana
Banjir | Tanah [ Angin Puting| Mass

Longsor Beliung
Kabupaten Ponorogo ,093 ,500 ,077 ,218
Kabupaten Tulungagung ,000 ,031 ,115 ,040
Kabupaten Kediri ,093 ,094 , 115 ,099
Kabupaten Lumajang ,116 ,063 ,077 ,089
Kabupaten Jember ,186 ,063 231 ,158
Kabupaten Nganjuk ,209 ,063 ,115 ,139
Kabupaten Madiun ,047 ,000 ,038 ,030
Kabupaten Ngawi ,093 ,094 ,077 ,089
Kabupaten Bangkalan ,023 ,000 ,000 ,010
Kota Kediri ,093 ,094 ,115 ,099
Kota Madiun ,047 ,000 ,038 ,030
Active Margin 1,000 1,000 1,000

Lampiran 8D. Reduksi Dimensi pada Daerah Dataran Sedang

Summary

Dim | Singul |Inertia| Chi Sig. Proportion of Inertia Confidence
ensi ar Squar Singular Value
on Value € Accounte | Cumulative | Standard | Correlati

d for Deviation on

2

1 ,503| ,253 ,759 ,759 ,086 ,066
2 ,284| ,080 ,241 1,000 ,088
Total ,334| 33,689 ,028% 1,000 1,000

a. 20 degrees of freedom
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Lampiran 8E. Gambaran Titik Baris Daerah Dataran Sedang
Overview Row Points®

|kab_Kota Mass Score in Inertia Contribution
Dimension
1 2 Of Point to Of Dimension to
Inertia of Inertia of Point
Dimension
1 2 1 2 Total
[Ponorogo 218 -1,241] -,127 , 170 ,666] ,012] ,994 ,006] 1,000
Tulungagung ,040 , 1321 2,201 ,055 ,001f ,677 ,006] ,994 1,000
Kediri ,099 ,045  ,173 ,001y ,000, ,010f ,110F ,890] 1,000
Lumajang ,089 ,297] -,316 ,006| ,016] ,0311 ,611] ,389] 1,000
Jember ,158 ,574 245 ,029] ,104] ,034 ,907| ,093 1,000
Nganjuk ,139 ,543| -,479 ,030 ,081] ,112] ,695 ,305 1,000
Madiun ,030 ,966| -,149 ,014] ,055 ,002 ,987| ,013] 1,000
Ngawi ,089 -,046] -,139 ,001] ,000 ,006 ,161 ,839] 1,000
Bangkalan ,0100 1,016] -1,710 ,013] ,020, ,102] ,385 ,615 1,000
Kota Kediri ,099 ,045 173 ,001] ,000] ,010 ,110 ,890 1,000
Kota Madiun ,030 ,966| -,149 ,014] ,055 ,002 ,987| ,013] 1,000
Active Total 1,000 ,334] 1,000 1,000

a. Symmetrical normalization

Lampiran 8F. Gambaran Titik Kolom Daerah Dataran Sedang
Overview Column Points?

Jenis_Bencana [Mass Score in Inertial Contribution
Dimension
1 2 Of Point to |Of Dimension to Inertia of
Inertia of Point
Dimension
1 2 1 2 Total
IBanjir ,426 ,511| -,485| ,084 ,2211 ,353 ,664 ,336 1,000
Tanah Longsor ,317| -1,041] -,034 ,173] ,682 ,001 ,999 ,001 1,000
ggﬁg:]gp”“”g 2571 435 843 ,076] 007 646 ,321] ,679 1,000
Active Total 1,000 ,334{ 1,000] 1,000

a. Symmetrical normalization
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Lampiran 8G. Plot Korespondensi pada Daerah Dataran Sedang

Dimension 2

Row and Column Points

Symmetrical Normalization
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Lampiran 9. Output Pola Korespondensi pada Daerah Dataran
Tinggi

Lampiran 9A Tabel Kontingensi pada Daerah Dataran Tinggi
Correspondence Table

Kab_Kota Jenis_Bencana
Banjir Tanah Angin Puting Active
Longsor Beliung Margin
Kabupaten Trenggalek 2 18 0 20
Kabupaten Blitar 4 2 1 7
Kabupaten Malang 2 4 6 12
Kabupaten Bondowoso 2 1 4 7
Kabupaten Magetan 3 6 3 12
Kota Blitar 4 2 1 7
Kota Malang 2 4 6 12
Kota Batu 2 1 0 3
Active Margin 21 38 21 80
Lampiran 9B. Profil Baris pada Daerah Dataran Tinggi
Row Profiles
Kab_Kota Jenis_Bencana
Banijir Tanah Angin Active
Longsor Puting Margin
Beliung
Kabupaten Trenggalek ,100 ,900 ,000 1,000
Kabupaten Blitar 571 ,286 ,143 1,000
Kabupaten Malang ,167 ,333 ,500 1,000
Kabupaten Bondowoso ,286 ,143 571 1,000
Kabupaten Magetan ,250 ,500 ,250 1,000
Kota Blitar ,571 ,286 ,143 1,000
Kota Malang ,167 ,333 ,500 1,000
Kota Batu ,667 ,333 ,000 1,000
Mass ,263 475 ,263




Lampiran 9C.

Column Profiles
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Profil Kolom pada Daerah Dataran Tinggi

Kab_Kota Jenis_Bencana
Banijir Tanah Angin Puting Mass

Longsor Beliung
Kabupaten
Trenggalek ,095 AT4 ,000 ,250
Kabupaten Blitar ,190 ,053 ,048 ,088
Kabupaten Malang ,095 ,105 ,286 ,150
Kabupaten
Bondowoso ,095 ,026 ,190 ,088
Kabupaten Magetan ,143 ,158 ,143 ,150
Kota Blitar ,190 ,053 ,048 ,088
Kota Malang ,095 ,105 ,286 ,150
Kota Batu ,095 ,026 ,000 ,038
Active Margin 1,000 1,000 1,000

Lampiran 9D. Profil Kolom pada Daerah Dataran Tinggi

Summary
IDimension |Singulalinertia| ~ Chi Sig. Proportion of Confidence Singular
r Value Square Inertia Value
Accoun| Cumulativ | Standard |Correlation
ted for e Deviation 2
,537] ,288 ,645 ,645 ,074] 174
2 ,399 ,159 ,355 1,000 , 113
Total ,447| 35,784 ,0019 1,000 1,000

a. 14 degrees of freedom
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Lampiran 9E. Gambaran Titik Baris pada Daerah Dataran Tinggi
Overview Row Points®

|Kab_Kota Mass Score in Inertia Contribution
Dimension
1 2 Of Pointto | Of Dimension to Inertia
Inertia of of Point
Dimension
1 2 1 2 Total
Trenggalek 250 1,154 ,267] 1,186 ,620( ,045 ,962 ,038 1,000
Blitar ,088 -,202 -1,088 ,043 ,007| ,260] ,044] ,956/ 1,000
Malang ,150 -,582 ,525 ,044f ,095 ,104{ 624 ,376] 1,000
Bondowoso ,088 -1,039 ,216] ,0521 ,176| ,010] ,969 ,031] 1,000
Magetan ,150 ,064 ,028 ,0000 ,001 ,000] ,877 , 1231 1,000
Kota Blitar ,088 -,202 -1,088 ,043 ,007 ,260] ,044] ,956/ 1,000
Kota Malang ,150 -,582 ,525( 1,044 ,095 ,104] ,624 ,376] 1,000
Kota Batu ,038 ,0771 -1,522 ,035 ,000] ,218 ,003 ,997] 1,000
Active Total 1,000 ,447] 1,000 1,000

a. Symmetrical normalization

Lampiran 9F. Gambaran Titik Kolom Daerah Dataran Tinggi
Overview Column Points?

Jenis_Bencana Mass Score in Inertia Contribution
Dimension
1 2 Of Point to Of Dimension to
Inertia of Inertia of Point
Dimension
1 2 1 2 | Total
|Banijir 263 -,299 -1,027| ,123 ,044 ,694 ,102| ,898 1,000
Tanah Longsor ATY 722 232,143 ,461 ,064 ,928] ,072| 1,000
Angin PutingBeliung| ,263| -1,007| ,606] ,181 ,496| ,242 ,788 ,212| 1,000
Active Total 1,000 ,447] 1,000 1,000

a. Symmetrical normalization
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Lampiran 9G Plot Korespondensi pada Daerah Dataran Tinggi

Dimension 2

Row and Column Points

Symmetrical Normalization
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